BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Bagan Alir Metodologi Penelitian

Bagan alir di bawah ini merupakan langkah-langkah penelitian yang
dilakukan penulis dalam melakukan analisis terhadap masalah yang sedang

diteliti. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3.1 di bawah ini.
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3.2 Uraian Bagan Alir Metodologi Penelitian

Berikut ini merupakan uraian dari bagan alir metodologi penelitian yang

digunakan peneliti dalam melakukan penelitian.

3.2.1 Perumusan Masalah

Perumusan masalah merupakan penetapan asumsi permasalahan yang
terjadi pada perusahaan setelah dilakukan studi lapangan atau observasi pada
tahap awal. Hal ini dilakukan untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang
terjadi dan merumuskannya agar menjadi jelas dan lebih mudah dimengerti.
Dalam menerapkan Total Quality Management (TQM), PT. World Yamatex

Spinning Mills ternyata dinilai belum berhasil. £z *11 disebabkan karena

produktivitas karyawan vang belum maksima‘ _ ukan pekerjaannya
dan efisiensi produksi yang terkadang tld( - nca. Ytzlrget yang seharusnya.

Untuk mengetahui sejauh mana kgheg "ﬂy ,@erusahaan perlu mengetahui

gap yang terjadi pada setiap dlrr i £ Q@dnmplementasﬂmn.

3.2.2 Tujuan Penehtlan
¢ 11t,\91n ya@ dilakukan adalah untuk mengetahui persepsi

(TOQM) yang dila ];:',;i:Iperusahaan dan menganalisis ada tidaknya perbedaan
antara persepsi dan‘._rélis-l')ektasi karyawan terhadap implementasi tersebut TQM

tersebut.

3.2.3 Studi Literatur

Setelah dilakukan perumusan masalah dan juga penentuan tujuan
penelitian, maka yang dilakukan selanjutnya adalah melakukan studi literatur.
Studi literatur yvang dilakukan adalah dengan mengumpulkan dan mengkaji teori-
teori yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti. Teori-teori tersebut
diperoleh dari buku-buku acuan dan juga referensi lain yang terkait dengan

masalah yang dibahas.
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3.2.4 Model Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, digunakan model penclitian vang dapat

dijadikan acuan oleh peneliti agar penelitian yang dilakukan lebih terarah dan

tetap sesuai dengan tujuannya. Untuk lebih jelasnya, model dari penelitian yang

dilakukan dapat dilihat pada Gambar 3.2.

gl Pemsepsi |

[mplementasi Toual Quatity

Tingkat Keberhasilan
Tmplementagi TOM

Management (TOMY [ ] —  AnatiiiGap )

Uraian model penelitian: 0

a.

Ekspektasi /l -W’
_,,g\@ﬁneﬁtian

l
oW -

Implementasif7 otg! uéf{ifyﬂ?gnagement (TQM)

Dalam penec\itia§y Y g dilakukan, vang menjadi objek penelitian adalah
implementasi 70t qj_;,."fcjualiry Management (TQM) vang dilakukan oleh
perusahaan. Proses implementasi ini tidak terjadi secara instan, tetapi melalui
berbagai tahapan proses. Mulai dari proses pengenalan sampai pada penerapan
Total Quality Management (TQM) yang dilakukan sampai sekarang.

Persepsi

Persepsi dalam penelitian ini menggambarkan cara pandang individu terhadap
suatu hal. Cara pandang tersebut adalah cara pandang karyawan PT. World
Yamatex Spinning Mills terhadap implementasi Total Quality Management
(TOQM) yang telah dilakukan oleh perusahaan. Persepsi ini juga menunjukkan
tingkat kinerja perusahaan dalam melakukan implementasi Total Quality

Management (TQM) vang dirasakan oleh karyawan saat ini.
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¢. Ekspektasi
Ekspektasi merupakan bagian dari harapan. Dalam penelitian ini, yang
dimaksud dengan ekspektasi adalah tingkat kepentingan dari implementasi
Total Quality Management (TQM) vang dilakukan oleh perusahaan.
Pengukuran ekspektasi ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana karyawan
memiliki harapan terhadap implementasi Total Quality Management (TQM)
yang dilakukan oleh perusahaan.

d. Analisis Gap
Analisis gap dilakukan untuk melihat seberapa besar perbedaan antara
persepsi dan ekspektasi karyawan yang telah diukur. Dari analisis gap ini,
dapat diketahui juga dimensi implementasi Total )1 y Management (TQM)

A

¢. Tingkat Keberhasilan Implementasi Tor(* &{ : *hr}ik :‘iz;czgemem (TQM)

mana yang memiliki perbedaan atau gap yar iy
Dari analisis gap yang telan 8 a dapat dilakukan analisis
mengenai tingkat keberha» o

_‘ mgvasi Total Quality Management
(TOM) yang dllakukan peru haai @lgkat keberhasilan ini diperoleh dari

nilai selisth gap yant_ <ud @&ukur pada analisis gap dan ditarik

n :;_neng akan klasifikasi kategori penilaian gap.

anabel Penelitian

Variabel 0peras10nal pada penelitian terdiri dari delapan dimensi Total
Quality Management (TQM). Dalam penelitian ini, operasionalisasi variabel yang
digunakan adalah operasionalisasi variabel pada penelitian Martins (2010). Hal ini
disebabkan karena penelitian dilakukan di tempat vang sama dan melakukan
pengukuran yang sama, vaitu pengukuran mengenai implementasi Total Quality
Management (TQM) di perusahaan. Untuk lebih jelasnya, operasionalisasi
variabel penelitian vang digunakan dalam penelitian ini, dapat dilihat pada Tabel
3.1
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Penelitian

Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel Penelitian

Varthel Defnsi Varihel Dinens Elene e Pertniaan Siah
ot ooy Monegomntss {1, Fous pelgen |, Pngananeloen pelnggn I, Mengumpelennfomas nkeng bomplan
Tt Qualty B
P morgmﬂn-w apprmh | 1, Komphmkorsunkn e s vama
! oy igronag e 2. Pennghaen ks pelggn 1. Widen engnbem beprasan sam et
gy ool ez, 2. Vbnberkn stk o g i
s, il s 3. Hibmgan plangymn 1. Werjdan Forsmen sbage kst
ol Keler, 20 [3) 3 ke poghgan i b
1, Lepemmpnan I Komiten peminpin 1 Seam bty
1. Menenizn vl pltien
2. Pepgbrandinpnghargen 1. Monbenizn pengaren canpenglangan
3, Dulungan ik prbakon L lu/nmbsnkmksssmpalan
14 ptancama i v e prbakan
3, Koot omng |, Keertbelmharymean i
g yumbangkmpcngsmmdanpcngalaman
ﬁmngkﬂtkankumpstsm pengshan, Gan gt
2, St ouky mendshuthan s e
L QW KY* 1 elpora sl s g ol
hdhinges (el Co\ I Pondekgtan g s
O QQ) 1, Tenda b ekt prosis Ondnal
g 3, Sl estaba dyalian
Pl’sngendalwn s 1 Tndepl s pengoncaln
1. Tndgalondarin by
3, Tndealdoumentas unghak
- 3, Tongyung o com okl 1 Pnelpun angpung i camkun sy el
5, ondlaansiden bt {1, Pebakan sk 1 Ponde i s e ol e pross s
TRLge 1, Terocen fan st hngm by orgiss
3, Poss s dostaitan epuca s K
2. P st I Pondefiisn s e ekl ek pross i
2, Terocen fan st hngm by crgniss
3, Poss s dosafitan epuca s K
6, Reinghaan bms-terens |1, Pemnglalm e 1 Tndapl s in posehr Gl penglsyin sl
1. Tdepa i pendaan Ertodap il
2. P dn Pl 1 Tondaat peakn s sk s ekl
3. Pl ] demsesen L gkl st ocul, pross o
e
2. Mententan pngaen cpenghnganbepu oy g
rabobmpinghaan o ek bl
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Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel Penelitian (Lanjutan)

Varibel i Varizh Dimend Flema l1em Pertapann Siab

3, Pomsthaon meowanaian pndicikn da pelathan

4. Pemseham meneaplan ssaen dan an  pogren
peningleln halas

. okt procus el e hnggn bk

, Pomschae meleboban seraplion inspeks e e AT

4. Pengendelin bt

I

!

3, e pengndaonbnalig

T, Pondebatn fakhal el |1, Kechomtan G caninforos 1, Dat dannformast yng ada ket an el dandalkn
et Kepuhsm 2 Komndeonhsss o onuomas. {1, Kemudahemengles dal

3. Penganbikan beputsan I Keputuan diiswrkzn oda e dan nfomast g kot

2. Tondepel st lomnast yongGagel cpunalan e Uil

pcn yatbiln el
3, g perasok qung |1, Msikas don el pemask | Nyl o e
slhng ey . st da eyt pensol
2. Beerp ama g pemask € = {..m@sunhlﬁnmgan g sk

e s lam g eninghafon pengebangan

1%

. Nl b s e e o ongicnbfikas eingoan
i bt borumen

1, Sakng melakokansherng mlomasidan rovana gk panng

3.2.6 Penentu
Setelah 6:‘-'asi0nalisasi variabel, langkah selanjutnya adalah
membuat kuesioncH i nenentukan jumlah responden yang akan digunakan
dalam penelitian. Dalam penelitian ini, jumlah karyawan keseluruhan yang ada
dalam perusahaan adalah 486 orang. Untuk menentukan jumlah responden yang
akan digunakan dalam penelitian, maka dilakukan perhitungan sampel dengan
menggunakan rumus Slovin. Adapun perhitungan jumlah respondennya adalah
sebagai berikut:
N 486
T 1t Ne® 1+4486(0.1)°

= 82.93 ~ 83 orang

Dalam penelitian ini, jumlah responden yang harus dipenuhi adalah 83 orang
responden. Jika jumlah kuesioner yvang disebar lebih dari 83 responden akan lebih

baik lagi.
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3.2.7 Pembuatan dan Penyebaran Kuesioner

Setelah dihitung jumlah responden dan dibuat kuesioner, vang dilakukan
selanjutnya adalah penyebaran kuesioner. Dalam penelitian ini, kuesioner yang
disebar berjumlah 110. Jumlah kuesioner yang dibagikan ini lebih besar dari
jumlah responden yang sudah dihitung. Hal ini dilakukan untuk menghindari
terjadinya pengembalian kuesioner yang tidak diisi atau ketidaksempurnaan
pengisian kuesioner. Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah simple random sampling. Digunakan teknik sampling ini
karena penelitian ini tidak memandang strata dari populasi vang ada sehingga

pengambilan sampelnya dilakukan secara acak.

_ X _;f_:-@\?

3.2.8 Pengumpulan Data NG
Teknik pengumpulan data yang (d”,,‘-,'*uf_"'-"an;@f?; penelitian ini adalah

dengan wawancara dan penyebaragg k@i @un data yang diperoleh dari

hasil wawancara adalah data n*b 2

J %ﬁmntasi Total Quality Management
(TQM) yang dilakukan oleh perL.haal

@( awal dimulai sampai pada saat ini.

Sedangkan untuk kuesioriéf,l\'__"-’.ll,ﬂ‘___-;o@?’yang digunakan adalah kuesioner vang

disusun berdasarkz as‘:’.onali& variabel penelitian vang telah dilakukan.

3.2.9 Pengolah (a/
Pengolahan data dilakukan untuk memperoleh hasil dari data vang telah
diperoleh sebelumnya. Langkah-langkah pengolahan data yang dilakukan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Uj Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengukur korelasi antara variabel atau item
dengan skor total variabel. Cara mengukur validitas konstruk vaitu dengan
mencari  korelasi antara masing-masing pertanyaan dengan skor total
menggunakan rumus teknik korelasi product moment. Jika nilai hasil hitung lebih

besar dari nilai kritis 0,3, maka variabel dikatakan valid. Adapun rumus
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perhitungan validitas dengan teknik korelasi product moment adalah sebagai

berikut;
. NLXY)- (XX 2TY)
vzx-cxylvzr -cry]
Dimana:
¥ = korelasi product moment
X = skor pertanyaan
Y = skor total seluruh pertanyaan

2
|

jumlah responden

XY = skor pertanyaan x skor total 0

2. Uji Reliabilitas
Langkah selanjutnya adal

dilakukan untuk menunjulss

;@ ** S

atau dapat diandalkan. Dala g i 1an i, teknik untuk menghitung indeks
reliabilitas adalalf degg Ifa (?R)nbanch. Variabel dikatakan reliabel jika nilai

hasil hitungnya \ebi begarfdari 0.7. Rumus perhitungan reliabilitas berdasarkan

Alfa Cronbanch ad: agai berikut:
k Esiz
v, = 1-—
(k=D s,
Dimana:
k = mean kuadrat antara subyek

'S¢ = mean kuadrat kesalahan

S¢ = varians total

3. Perhitungan Rata-Rata Persepsi dan Ekspektasi
Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas, maka langkah selanjutnya

adalah dengan melakukan perhitungan rata-rata nilai persepsi dan ekspektasi yang
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telah diperoleh. Nilai rata-rata persepsi dan ekspektasi ini kemudian dapat dinilai
baik atau tidaknya dengan menggunakan kriteria penilaian persepsi dan
ekspektasi. Adapun perhitungan kriteria penilaian tersebut adalah sebagai berikut:
Nilai persepsi dan ekspektasi maksimum = 5

Nilai persepsi dan ekspektasi maksimum = 1

Rentang = nilai maks —nilaimin=5-1=4

Banyak kelas (kategori) = 5

Jarak interval = 4/5 =108

Kriteria penilaian persepsi dan ekspektasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

S kspektasi

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Persepgt 7

K@ ah

f.':'l’"&dang

Interval Nilai
1,0-1.7
1.8 - 23

2,6 -4
i 104> Tinggi
42509 '-»--AQ‘,\‘ Sangat Tinggi

4. Analisis Gap
Jika telah d{ik 1 E:;i:rsepsi dan ekspektasi rata-rata, maka dilakukan
perhitungan gap al f,ua hal tersebut. Nilai selisih (gap) antara persepsi dan
ekspektasi ni meglﬁljl-l'kkan tingkat keberhasilan implementasi TQM vyang
dilakukan. Adapun rumus untuk mencari nilai gap adalah:
Gap = Persepsi — Ekspektasi
Untuk tingkat kinerja, yang paling rendah terjadi pada saat kinerja jauh di
bawah harapan, vaitu pada saat kinerja minimum (1) sedangkan harapan
maksimum (5). Skor minimum yang diperoleh adalah 1 — 5 = -4. Sebaliknya,
tingkat kinerja paling tinggi terjadi pada saat kinerja jauh melampaui harapan,
yaitu saat kinerja maksimum (5) sedangkan harapan minimum (1). Skor
maksimumnya adalah 5 — 1 = 4. Jadi, Rentang tingkat kinerjanya adalah -4 sampai

dengan 4.
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Untuk menghitung interval kriteria penilaiannya, digunakan rumus sebagai

berikut:

terv 5
nterva A

Kriteria untuk penilaian gap dari hasil perhitungan, dapat dilihat pada tabel di

bawah ini.

Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Gap

Interval Nilai Kriteria Penilaian
-4s.d.-25 Sangat Rendah
-2.45.d-09 Rendah
-0,8s.d.0,7 Sedane
0,85.d.2.3 ol
24s.d.39

5. Uj Beda Wilcoxon
Untuk melihat ada tidaknsf 4 _‘
dilakukan uji beda dengan ™ wgg a@@ uji wilcoxon match pairs sign rank

test. Langkah pertama e da .lg&ﬁan dalam uji beda in1 adalah menentukan

_ N\
hipotesis awal, esis yan@uat adalah sebagai berikut:

tnl-,;ak terdapat perbedaan antara persepsi dan ekspektasi
fing ‘..‘:i;mentasi Total Quality Managemeni (TQM).
H: %= ; artmya terdapat perbedaan antara persepsi dan ekspektasi
karyawan terhadap implementasi Total Quality Management (TQM).

Dengan kriteria uji:
o Jika Zhjung = Ziabe, maka Ho diterima dan H: ditolak, tidak terdapat

perbedaan antara persepsi dan ekspektasi karyawan terhadap
implementasi Total Quality Management (TQM) yang dilakukan oleh
perusahaan.

o Jika zniung # Ztabel, maka Ho ditolak dan Hi diterima, terdapat perbedaan
antara persepsi dan ekspektasi karyawan terhadap implementasi Total

Quality Management (TQM) yang dilakukan oleh perusahaan.
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Sedangkan, rumus perhitungan yang digunakan untuk mendapatkan nilai z

adalah sebagai berikut:
7 n(n+1)
& = 4
\/n(n +D(2n +1)
24
Dimana:

z = nilai z (z hitung)
7 = jumlah sampel

T'= jumlah jenjang yang kecil

3.2.10 Analisis Pengolahan Data _
- an data, maka dilakukan

Setelah melakukan pengumpulan gi'n pie
analisis dari hasil pengolahan data g6\ ‘ j&aﬁkan. Analisis yang dilakukan
adalah menganalisis persepsiq terhadap implementasi
TQM dan menganalisis 2 gfbedaan antara persepsi dan ekspektasi
tersebut.
3.2.11 Kesimpula ran

Kesimpulan diperoleh dari hasil analisis yang telah dilakukan. Dari
kesimpulan ini, dapat diketahui perbedaan persepsi dan ekspektasi karyawan
terhadap implementasi sistem manajemen kualitas yang dilakukan perusahaan.
Selain itu, dikemukakan juga saran bagi perusahaan yang diharapkan dapat
digunakan untuk kemajuan perusahaan pada waktu yang akan datang dan saran

untuk penelitian selanjutnya.
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PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Pengumpulan Data

4.1.1 Sejarah Perusahaan

PT. World Yamatex Spinning Mills didirikan berdasarkan Akta Pendirian
Notaris Nyonya Herlien Sumampauw S. H. No. 29 tanggal 14 Juli 1978 yang
berlokasi di Jalan Padasuka No. 47-A Bandung, adalah pabrik pemintalan swasta
nasional (PMDN) dengan kapasitas awal 20.160 matf pit N

Pada tahun 1989 melaksanakan perlug .& w Al@gfenjadi 30.240 mata
pintal yang dilengkapi dengan mesin-mesin otn 'R@?‘;a seperti Toyoda untuk
mesin Blowing sampai Ring Spitflpf‘ng AN Cbo@y untuk mesin Combing dan
mesin Drawing, Muratec Mac}'d\ Ret ("1" z%fbnesin Winding. Selain dilengkapi
dengan mesin-mesin pemintalan icter xgi tinggi, juga didukung oleh fasilitas
laboratorium yang lengkap s °"‘ Jﬂ%ﬁ Spinlab HVI 900, Tensojet, Nep Tester,
Classimat 4 dan pA

Produk ul
kapas 100% Co

yang ladnya.

' /World Yamatex Spinning Mills Bandung adalah benang
dag benang sintetis mampu produksi sekitar 1600 bales
benang per bulan, dimana sekitar 60-70% diekspor ke mancanegara seperti Eropa,
Hongkong, Jepang, Singapura dan Australia. Sedangkan pemasaran lokal dijual
kepada pelanggan yang tetap.

Pada tahun 1996, PT. World Yamatex Spinning Mills melaksanakan
perluasan pabrik di daerah Karawang tepatnya di Dusun Walahar, Klari —
Karawang dengan kapasitas 38.940 mata pintal. Pabrik dilengkapi dengan mesin-
mesin canggih seperti Trutzschler untuk mesin Blowing dan Carding, Harra-
Cherry dan Trutzschler untuk mesin Drawing, Zinser untuk mesin Roving dan
Spinning, Muratec dan Schlathorst untuk mesin Winding, Muratec dan Volkmann
untuk Two For One Twister, serta fasilitas laboratorium yang lengkap seperti UT

3, Classimat 3 dan Tensojet.
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Produk utama PT. World Yamatex Spinning Mills Karawang adalah
benang staple sintetis 100% polyester, rayon, dan campurannya, single dan atau
multiple, dengan kapasitas sekitar 6000 bales benang per bulan.

Sebagian besar produknya diekspor ke mancanegara seperti Spanyol,
Swiss, Yunani, Belgia, Italia, Inggris, Jepang, Korea, Taiwan, Bahrain, Mesir,
Peru, Aftrika Selatan, dan Australia.

Dalam upaya memenuhi keinginan dan kepuasan pelanggannya, selalu
berupaya menjaga mutu produknya sesuai dengan standar mutu yang berlaku bagi
standar nasional maupun standar internasional. Demi menjaga mutu benang vang

tinggi, perusahaan selalu memperhatikan dan mengendalikan sumber daya lainnya

wr daya manusia yang

g

vang tak kalah pentingnya vaitu bahan baku dangl

berkualitas.

.af‘f\_bal" n dalam upaya lebih

Dalam mengantisipasi perdagang_g’:f ‘
menjamin mutu produk, maka Rl g4 ™ \"--\§&atex Spinning Mills telah

menyusun dan menerapkan mgf % _‘n,%gmjemen mutu vang sesuai dengan

b/ - 008. Selain itu, atas keberhasilannya

Qv

persyaratan standar interqqg 10na1 ol
selama ini, pemerintah m\‘ j telah memberikan penilaian sebagai
es':.:-,:;‘a,si- -{:@at nasional berupa penghargaan 7Y ASA
R?C‘EXHA” vang diserahkan oleh Presiden Republik

jﬁg;a:’zeptember 2002.

perusahaan van

AYODHYA Al

Indonesia pada ta
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4.1.2 Visi dan Misi PT. World Yamatex Spinning Mills

Visi dan misi yang dimiliki oleh PT. World Yamatex Spinning Mills
adalah sebagai berikut:
¢+ Visi Perusahaan
Menjadi perusahaan swasta nasional yang mampu bersaing di pasar global
dengan memperhatikan kualitas produk dan pelayanan kepada pelanggan,
serta seluruh sumber daya yang dimiliki.
+%* Misi Perusahaan

a. Menjaga kualitas dan produktivitas.

b. Memperhatikan kepuasan pelanggan.

d. Melaksanakan pengembangan atau peralatan secara

berkesinambungan. 7\ N "
% Kebijakan Mutu Perusahagft < ‘

@E yang tujuannya untuk menjamin

¢.  Meningkatkan kemampuan sumber daya 48

kepuasan pelangg
b. Pengemba dan sumber daya manusia secara
berkesin
+%* Sasaran Mu
Untuk menerapkan Kebijakan mutu PT. World Yamatex Spinning Mills, maka
perusahaan telah menerapkan sasaran mutu yang mencakup:
a. Quality Performance Index

b. Efisiensi Produksi

¢. Jumlah komplain/bulan
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4.1.3 Produk-produk PT World Yamatex Spinning Mills

PT. World Yamatex Spinning Mills adalah perusahaan industri tekstil

yvang memproduksi benang. Bahan baku yang digunakan berasal dari kapas yang

berkualitas, yartu bahan baku kapas impor dari Australia dan Amerika Serikat.

Adapun beberapa jenis benang vang sering diproduksi oleh PT. World Yamatex

Spinning Mills, antara lain:

L.

Benang 100% Cotton (Combed Yarn)
Benang 100% Cotton (Combed Yarn) dengan nomor benang antara Ne 16/1

sampai 60/1 yang diproduksi oleh PT. World Yan““tex Spinning Mills unit I

yvang berlokasi di Bandung. Pada jenis ini be Wedakan menjadi dua

macam berdasarkan bahan bakunya, ya1tu ';(_ 2 & YS“
e (Cotton (CM), dimana bahan bak Va " pa&g?botton vang diimpor dari

e;ﬂ‘@hang ini memiliki serat yang
pendek dan kasar deng ', = qghvdan kualitasnya di bawah benang

negara Amerika Serlkat d

Pima, sehingga hegoa ya cgarkan benang jenis ini lebith murah
dibandingkan jenis beh Jj@@a
hndna | )aharﬂ)akunya kapas Pima yang kebanyakan diimpor

q.‘:-g ini mempunyai serat yang lebih panjang dan lebih
halus dengan_yvas i agak kekuningan yang artinya memiliki serat alami,
schingga memiliki kualitas yang baik.

Benang Polyester Cotton (Blended Yarn)

Benang Polyester Cotton (Blended Yarn) atau benang T/C, dengan nomor Ne

45. Jenis benang ini diproduksi oleh PT. World Yamatex Spinning Mills

factory unit 11 yang berada di Karawang.

Campuran

Benang ini merupakan campuran antara benang Polyester Cotton (Blended

Yarn) dengan benang 100% Cotton (Combed Yarn) memiliki nomor benang

lain sesuai dengan order yang diterima. Jenis benang ini biasanya diproduksi

oleh PT. World Yamatex Spinning Mills unit I yang berada di Karawang.
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4.1.4 Struktur Organisasi Perusahaan
4.1.4.1 Struktur Organisasi

PT. World Yamatex Spinning Mills ini memiliki struktur organisasi yang
bersifat fungsional karena bentuk dan struktur organisasi ini menunjukkan adanya
penvusunan berdasarkan fungsi masing-masing departemen. Kelebihan dari

penggunaan struktur fungsional, antara lain:

1. Skala ekonomis dengan penggunaan sumber daya yang efisien.
2. Memudahkan pengawasan karena personil melapor hanya pada satu atasan.

3. Konsentrasi perhatian personil berpusat pada sasaran bidang vyang

bersangkutan.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat stru
Spinning Mills pada Gambar 4.1.
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4.1.4.2 Job Description

Struktur organisasi yang berada di PT. World Yamatex Spinning Mills terdiri

dari beberapa bagian yang memiliki tugas dan wewenang masing-masing untuk

menjalankan sistem atau prosedur yang ada di perusahaan tersebut. Di bawah ini

adalah tugas, wewenang, dan tanggung jawab dari masing-masing jabatan pada

struktur organisasi pada PT. World Yamatex Spinning Mills.

1.

Direktur Utama
Tugas, wewenang, dan tanggung jawab direktur utama, antara lain:
\‘""""-,_‘terhadap pelaksanaan

-;’@

e Mengalokasikan dana dan anggaran _p.";:'_:i-‘n_hae;ii&g;ﬁ?a mencapai sasaran dan
4 »
S

;n;.}%ebijakan secara umum terhadap

e Memimpin, bertanggung jawab, dan mengl

perus ahaan secara umum.

tujuan jangka panjang perusahaang

¢ Membuat dan mengamb{i,]n"f.,"_

jalannya perusahaan'..i S
Dircktur li QQ)Q.
ta;pg:éﬁf@\wab direktur, antara lain:

rta:?%ggung jawab terhadap pelaksanaan perusahaan secara

Tugas, wewena

e Memimpi
umum.

e Menyusun reﬁi}*&ifé:;lgerja jangka panjang perusahaan.

e Membuat dan mengambil keputusan atau kebijakan secara menyeluruh
terhadap aktivitas perusahaan.

e Mengkoordinir seluruh kegiatan Kadiv. Keuangan dan Technical Advisor,
serta mengawasi kinerja Gereral Manager Factory.

e Bertanggung jawab kepada direktur utama.

Technical Advisor

Tugas, wewenang, dan tanggung jawab fechnical advisor, antara lain:

e Mengawasi pelaksanaan perusahaan secara teknis dan menyeluruh.
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e Membuat dan menetapkan kebijakan yang berhubungan dengan kegiatan
teknis pabrik.

e Mengawasi dan membantu GM Factory dalam pelaksanaan pabrik secara
menyeluruh.

e Bertanggung jawab terhadap direktur.

4. Kepala Divisi Keuangan
Tugas, wewenang, dan tanggung jawab kepala divisi keuangan, antara lain:
e Mengawasi kinerja kasir terhadap pengendalian keuangan perusahaan.

» Membuat dan menctapkan kebijakan yang berhul#oan dengan keuangan.

e Bertanggung jawab terhadap direktur.
5. General Manager Factory

Tugas, wewenang, dan tanggung jawab 3

¢ Mengawasi pelaksanaan pe):*

e Mendeskripsikan tujuan’ 4

jangka pendek. )] 4<§7

e Membuat da enetai)m.u0 %e\bijakan vang berhubungan dengan kegiatan

pabrik. ..i:‘\
tf ?hadap direktur.
6. Wakil Manajemcaz::._x_i-‘-;"‘;f
Tugas, wewenang, dan tanggung jawab wakil manajemen, antara lain:
e Memimpin dan mengkoordinasikan seluruh tenaga kerja yang berada di
bawahnya.
e Merencanakan pelaksanaan tinjauan manajemen, audit mutu internal, dan
pelaporannya kepada pemimpin.
e Melaksanakan pengawasan terpadu agar pada saat pelaksanaannya sistem
manajemen mutu dapat berjalan dengan baik.

e Mengorganisir dan mengatur segala perencanaan yang berhubungan dengan

sistem manajemen mutu.
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e Menyusun, menerapkan, dan memelihara sistem manajemen mutu.

e Berkoordinasi dengan GM factory dalam menjalankan kegiatan pelaksanaan
pabrik.

e Bertanggung jawab terhadap peninjauan hasil tindak korektif dan pencegahan
kualitas produk, serta keluhan atau komplain pelanggan.

7. Sekretaris
Tugas, wewenang, dan tanggung jawab sekretaris, antara lain:
e Membantu direktur dalam menyusun, membuat, dan mencatat pelaksanaan

terhadap janji maupun transaksi dengan klien. gy

e Menerima dan menyalurkan informasi dan_k " '&dari direktur maupun

klien.

o Menyelesak&za_;?-'_-'.-};ﬁélsalahan vang terjadi di bidang ketenagakerjaan.

e Mengembangkan sistem perusahaan yang dinamis, terarah, dan mudah
dikontrol, sehingga bisa memenuhi kebutuhan semua pihak.

e Memimpin dan mengendalikan jajaran tenaga kerja bagian PGA dalam hal
pengembangan SDM perusahaan.

e Membuat usulan pembelian barang-barang vang diperlukan perusahaan.

e Bertanggung jawab secara langsung kepada GM faciory.

9. Kepala Bagian Akunting
Tugas, wewenang, dan tanggung jawab kepala bagian akunting, antara lain:

e Mengawasi kinerja bawahan terhadap pengendalian keuangan perusahaan.
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Membuat dan menctapkan kebijjakan yang berhubungan dengan kegiatan
keuangan.

Bertanggung jawab kepada GM factory.

10. Kepala Gudang

11.

12.

Tugas, wewenang, dan tanggung jawab direktur, antara lain:

Staff Pembelian Impor

Mengawasi kinerja bawahan terhadap pengendalian gudang, baik gudang
produk jadi maupun gudang bahan baku.
Membuat dan menetapkan kebijakan yang berhubungan dengan kegiatan di

gudang.

Membawahi bagian administrasi gudang. _
vang berada di bawah
pengawasannya.

Bertanggung jawab kepada 6

>
b
c?aff pembelian impor, antara lain:

@an bahan baku impor.

Melaksanakagprogram pe

ei;fi_lpkan kebijakan yang berhubungan dengan kegiatan

o
N

Membuat
produksi.
Bertanggung-:;'-m_‘x_"fr'e?jr;r-;engenai pembelian bahan baku impor.

Bertanggung jawab terhadap keputusan vyang telah diambil jika terjadi
kesalahan.

Bertanggung jawab kepada GM factory.

Kepala Bagian Pembelian

Tugas, wewenang, dan tanggung jawab kepala bagian pembelian, antara lain:

Mengawasi kinerja bawahan terhadap pengendalian hal-hal yang berkaitan
dengan pembelian bahan baku dan peralan yang dibutuhkan oleh perusahaan.
Membuat dan menctapkan kebijjakan yang berhubungan dengan kegiatan

pembelian.
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Bertanggung jawab langsung kepada GM factory.

13. Kepala Bagian Penjualan

Tugas, wewenang, dan tanggung jawab kepala bagian penjualan, antara lain:

14. Kepala Divisi Spinning

Tugas, wewenang, dan tanggun AP

Mengawasi kinerja bawahan terhadap pengendalian penjualan dalam negeri
dan luar negeri mulai dari promosi, penjualan, market planning, market
analysis, dan logistic.

Membuat dan menetapkan kebijakan yang berkaitan dengan aktivitas promosi,
penjualan, market planning, market analysis, dan logistic dalam negeri dan
luar negeri.

Membawahi bagian administrasi pembelian_

V o &

Melaksanakan kebijakdi yoc a\QY’di bidang produksi, menyangkut
kebyjakan dalam lskup ‘1";A‘k|,-er!i@$n’al dan teknik, seperti mengatur dan
mengkoordinasikan keg,- -,-.;’&giatan dalam pelaksanaan proses produksi,

pemeliharghn ,;":-f,‘:r-engendalian bahan baku, dan bahan-bahan pembantu,

nfﬁ‘l_{']' tersedia.

Menyelesaikan Qe;ﬁ'»}‘}iésalahan yang terjadi di divisi spinning agar pelaksanaan
kebijakan dalam bidang produksi dapat berjalan lancar.

Membuat perencanaan dan mengkoordinasikan rencana-rencana produksi.
Mengorganisir, mengatur, mengawasi, dan mengendalikan seluruh kegiatan

produksi di divisi spinning.

15. Kepala Divisi Utility

Tugas, wewenang, dan tanggung jawab kepala divisi utility, antara lain:

Melaksanakan kebijakan perusahaan di bidang utility yang meliputi instalasi

listrik, listrik mesin produksi, AC system, bengkel, dan lain-lain.
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16. Kepala Bagian Produksi

Menyelesaikan segala permasalahan yang ada dalam lingkungan divisi utility
agar kebijakan perusahaan dapat berjalan lancar sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan.

Membuat perencanaan dan mengkoordinasikan rencana kerja.

Membuat perencanaan anggaran kerja tahunan.

Mengorganisasikan, mengatur, mengendalikan, dan mengawasi segala sesuatu
yang berhubungan dengan divisi utility demi kelancaran perusahaan.
Menyetujui dan menandatangani pelaksanaan dan pengambilan barang yang

berhubungan dengan divisi utility.

Berkonsultasi dengan GM factory untuk mel ,J_'af%a,al yvang berhubungan
dengan divisi utility. l

¢ ly 4 "_.5- . &v
Bertanggung jawab terhadap kelancd

Bertanggung jawab langsqn*'{

Tugas, wewenang, dan & frgung Jw@kepala bagian produksi, antara lain:

Membuat per naan ahgga@ kerja tahunan.

Mengorga ar) md ngatur pelaksanaan tugas di bidang produksi.

Mengawa; er endahkan efisiensi penggunaan biaya-biaya langsung
dan biaya taic-lam :,ung yang dihubungkan dengan efisiensi perusahaan secara
total.

Membuat dan menctapkan kebijjakan yang berhubungan dengan kegiatan
produksi.

Menyetujui dan menandatangani pelaksanaan pengambilan barang-barang
dari gudang dan usulan pembelian barang.

Bertanggung jawab terhadap pengendalian sistem produksi.

Bertanggung jawab kepada GM faciory.
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17. Kepala Bagian MTC (Maintenance)

Tugas, wewenang, dan tanggung jawab kepala bagian MTC (maintenance), antara

lain:

e Melaksanakan kebijakan perusahaan di bidang perawatan dan pemeliharaan.

e Menyelesaikan segala permasalahan yang berada di dalam perusahaan,
khususnya bagian perawatan agar pelaksanaan kebijakan dapat berjalan
dengan baik.

e Membuat perencanaan perawatan mesin dan mengkoordinasikan dengan

bagian yang terkait.

e Mengawasi dan mengendalikan seluruh f' o, 1k di lapangan maupun

dalam bidang administrasi.
e Berkonsultasi dengan plmplnan ter ‘ap I yang berhubungan dengan

‘ Q\x

masalah mesin produksi.

%rang -barang yang berada di bawah

)&

e Bertanggung jawab ;"l--:;- 2 Jsdpada kepala divisi spinning.

pengawasannya.

ggung jawab kepala bagian QC/RS/PBB, antara lain:

x aan, perbaikan, dan percobaan-percobaan dalam
meningkatkan kualitas.

e Membuat perencanaan pemeliharaan dan pengkalibrasian alat-alat uji yang
ada.

e Meninjau kembali rencana yang sudah dibuat.

e Membuat usulan perbaikan, perawatan, dan pengkalibrasian alat-alat uji
dengan persetujuan pimpinan.

e Bertanggung jawab terhadap kelancaran produksi.
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19.

20

21.

. Supervisor/Pengay

Koordinator Quality Assurance (QA)

Tugas, wewenang, dan tanggung jawab koordinator guality assurance, antara

lain:

e Membantu wakil manajemen dalam mengendalikan scluruh aktivitas
perusahaan dan mengevaluasi keefektifan penerapan manajemen yang
berhubungan dengan sistem manajemen mutu sesuai standar ISO 9001:2000.

e Merencanakan waktu pelaksanaan internal audit dan jaminan mutu.

e Melaksanakan pengawasan dan pengendalian dokumen.

¢ Memonitor hasil pelatihan setiap karyawan dang@terja sama dengan bagian

personalia.

e Menentukan waktu inspeksi dan penguiig ji,:

produk.

e Bertanggung jawab terhéii,‘_f_‘-ln_ i

e Bertanggung jawab"i;::-?glsuné';ﬁ e&
\ S

a ta;;.;ggung jawab supervisor/pengawas, antara lain:

Tugas, wewe

e Membanti\kephla afﬁigfan dalam melaksanakan kegiatan proses produksi.

e Membantu m@-r-_“-?}:-‘.ﬂﬁflaporan kerja dan rencana kebutuhan material, serta suku
cadang untuk sctiap kegiatan produksi.

e Membawahi kepala regu dan operator.

e Bertanggung jawab kepada kepala bagian produksi.

Kepala Regu

Tugas, wewenang, dan tanggung jawab kepala regu, antara lain:

e Membantu pengawas dalam menyelenggarakan kegiatan produksi.

e Membantu pelaksanaan kegiatan produksi agar dapat dilakukan dengan

lancar.

e Menyusun laporan akhir pelaksanaan kegiatan kepada pengawas.

Tugas Akhir 59



Bab IV Pengumpulan dan Pengolahan Data

22. Operator
Tugas, wewenang, dan tanggung jawab operator, antara lain:
e Melaksanakan kegiatan yang mendukung produksi sesuai dengan instruksi
pengawas.
e Melaksanakan kegiatan rutin dengan efektif dan aman.
¢ Mengatasi penyimpangan serta melaporkan hasilnya kepada kepala regu.

e Bertanggung jawab kepada kepala bagian produksi.

4.1.5 Proses Implementasi Manajemen Kualitas [ ¥

Implementasi sistem manajemen kua]{(_"‘ 7"'_;“-._(ro\fica,f",leity management) yang

dilakukan di PT. World Yamatex Sp'n

'-sg 1\1\ Y;idak terjadi begitu saja.
4%&1’1 proses yang tidak mudah. Ada
; K{kg}l olch karyawan vang ada di dalam

Implementasi tersebut telah melalu ;:f '{:.
berbagai hal yang perlu dlpelaja '1a1 :
perusahaan. Seiring dengaill} _ ﬂrkem h g)ﬁ'waktu dan juga persaingan dalam dunia

perdagangan internasjgaal . ang o‘.lll@ ketat, hanya produk-produk yang berkualitas

baik yang dapat g .;11 dunia persaingan tersebut. Namun, produk yang
‘ ‘-T?I;i.‘:mata produk vang memiliki kualitas baik dan unggul
saja, tetapi juga h@!ﬁ}_ﬂ-;—-.;i’ffe;:mpunyai jamman kualitas yang diakui dalam taraf
internasional. Jaminan tersebut yaitu adanya pengakuan sertifikat ISO pada sebuah
perusahaan. Dengan adanya sertifikat ini, maka perusahaan terscbut terjamin kualitas
produknya dan tidak diragukan lagi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, PT. World Y amatex Spinning Mills (PT.
WYSM) terdorong untuk mulai menecrapkan sistem manajemen kualitas ISO di
perusahaannya. Meskipun kualitas produk mercka sudah diakui baik oleh para
pelanggannya, tetapi para pelanggannya terutama pelanggan luar negeri menuntut

mereka untuk menjamin kualitas produk mereka dengan menerapkan jaminan ISO.
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Dengan pertimbangan tersebut, akhirnya pada tahun 1996, PT. WYSM mulai
sadar dan berencana untuk menerapkan ISO di perusahaannya. Wacana untuk
membentuk ISO ini pun dicetuskan langsung oleh manajemen puncak agar dapat
terus bersaing dengan pesaing lainnya di dunia perdagangan, baik dalam maupun luar
negeri. Untuk membentuk dan menerapkan ISO, bukanlah hal yang mudah. Banyak
langkah-langkah dan persyaratan yang harus dipenuhi oleh sebuah perusahaan untuk
mendapatkan sertifikat ISO. Tidak hanya itu saja, sumber daya manusia yang ada di
PT. WYSM pun masih awam dan beclum memahami seputar ISO. Mercka tidak

mempunyai pengetahuan sedikit pun mengenai sistem magajemen kualitas ISO.

Yhai masalah ISO, maka

P H

5 &@ yvang beranggotakan 9
'diit peit ahQHh Kesembilan karyawan ini

;‘_.61@\980 mendapatkan pelatihan

Oleh karena itu, untuk membekali karyawannyi
pada tahun 1997 perusahaan pun membentuk Sm i mg.\ h

orang yang berasal dari bagian yang berbedag

dikirim perusahaan untuk memp"*‘/"v‘ﬂ"f‘
mengenai ISO dan memahamd Sel__ _7 1 c%erhubungan dengan ISO. Dalam
pelatihan terscbut, para lfaryawa dlt@l pengetahuan mengenai ISO  yang

mencakup persyaratan perusan___ ‘té( menerapkan ISO, prosedur ISO, membuat

dokumen sesuai deflg ndlar IS@ agaimana cara mengendalikan dokumen dalam

perusahaan sampdi p ge"‘mana cara melakukan audit dalam perusahaan. Adapun
lamanya karyawan u‘r aendapatkan pelatihan adalah 6 bulan.

Selain membentuk steering comitee, PT. WYSM pun mengundang konsultan
yang berasal dari Balai Besar Tekstil (BBT) untuk membimbing perusahaan dalam
mencrapkan sistem manajemen kualitas 1SO. Konsultan ini dikontrak oleh PT.
WYSM sampai PT. WYSM mendapatkan sertifikasi ISO. Kesembilan karyawan
tersebut juga dilatih untuk membuat dokumen sesuai dengan bidang dan tugasnya
masing-masing dalam perusahaan.

Setelah mendapatkan pelatihan dan pembelajaran mengenai ISO, maka
karyawan-karyawan tersebut pun bertugas untuk membuat dokumen sesuai dengan

bidangnya masing-masing. Dalam waktu beberapa bulan, dokumen-dokumen

perusahaan telah selesai dibuat dan perusahaan pun siap untuk mengajukan
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sertifikasi. Setelah melakukan pengajuan, maka perusahaan pun diperiksa oleh
auditor. Namun, pada saat itu, baru 80% aktivitas vang diperiksa karena sisanya
masih belum sesuai dan harus dilakukan perbaikan. Setelah selesai diperbaiki dan
sesual dengan persyaratan, maka pada tahun 1998 PT. WYSM pun mendapatkan
sertifikat ISO. Pada awalnya, sertifikat ISO pertama kali dikeluarkan oleh KEMA.
Namun, karena KEMA hanya menangani dacrah Eropa saja, maka pada tahun kedua
yaitu pada tahun 2001, sertifikat ISO untuk PT. WY SM dikeluarkan olech SAI Global
Certification Service. Adapun ISO yang pertama kali diterapkan adalah ISO
9001:1994.

Setelah mendapatkan sertifikasi ISO, maka li“lra ‘.--."-l:s'elanjutnya yang harus

({@n di perusahaan agar

1
dapat menerapkan sistem kerja yang sesuai 48 tgan X )a_@'ng distandarkan dalam ISO.

dilakukan adalah sosialisasi kepada seluruh lar aarf\ "

Untuk mensosialisasikan pengetahq{a"x,‘srf;‘lié
WYSM, maka dilakukan penga**/ Lalh, ,
karyawan di masing-masige bagla dﬂs@ulkan kemudian diberikan pengarahan

dan penjelasan mengenai Ib'._'_'jr_f._‘. @n yang melakukan sosialisasi ini adalah

sembilan orang k# yang telah mendapatkan pelatihan mengenai ISO dan

mereka bertangg u tuk mensosialisasikannya pada karyawan yang lainnya
yang ada di perus . Ijlliélzryawan seperti biasa menjalankan aktivitasnya dalam
perusahaan sesuai dengan tugasnya masing-masing. Namun, dengan adanya ISO ini
semua proscdur dan instruksi kerja yang mereka lakukan sudah terstandarisasi dengan
baik.

Oleh karena itu, semua karyawan dituntut untuk melakukan pekerjaan dengan
benar dan sesuai dengan prosedur dan standar yang telah ditetapkan. Dengan adanya
ISO, aktivitas yang dilakukan perusahaan menjadi lebih terkendali dan terorganisir
dengan baik. Semua sudah ada standar dan prosedurnya schingga pekerjaan tidak

dapat dilakukan secara asal-asalan dan sembarangan. Meskipun pada tahun itu (1998)

terjadi krisis moncter, tetapi PT. WYSM tidak mengalami dampak apapun dari
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adanya kejadian ini. Perusahaan tetap berjalan, berproduksi dan penjualannya pun
tidak terganggu.

Untuk mencapai kebijakan mutu perusahaan yang selalu mengembangkan
teknologi dan sumber daya manusianya, maka perusahaan selalu mengadakan
pelatihan untuk para karyawannya. Pelatihan yang diberikan dapat berupa pelatihan
intern dan juga ckstern. Pada awalnya, pelatihan menjadi jadwal rutin, namun
selanjutnya tidak tentu waktu pelaksanaannya karena disesuaikan dengan kebutuhan.
Semua tingkatan dari mulai operator sampai pada kepala bagian mendapatkan
pelatihan. Adapun tujuan dari diadakannya pelatihan ggé adalah untuk menambah

kemampuan dan pengetahuan karyawan.

o T".-:-':-‘ \g
Sertifikat ISO yang didapatkan oleh per «,ahcc b@rl berlaku selama tiga

tahun dan untuk tahun berikutnya harus f”lkuh p@(;mjangan. Selama itu pun
“}-ZA‘,‘?T%NQ( melihat apakah prosedur dan
5 (E@nkan atau belum. Pada tahun 1998

harus dilakukan audit sctiap enamf}‘i?l;- f

standar yang telah dibuat selam;t'f{-{ﬁi“._ft
sampai tahun 2010 saat ini,j‘mgrusah;__"';n. rﬁ@ankan semua kegiatannya dengan lebih
baik dan terarah. Sampai“":’s:._"_ 14\4€% . WYSM masih bisa mempertahankan
mié'_]akul{shl empat kali perpanjangan sertifikat ISO.

a filakukan pada tahun 2001, kemudian 2004, 2007 dan

kualitasnya dan

Perpanjangan ya
terakhir tahun 20180 ‘}f‘i{f;—:'"‘dengan waktu yang berjalan, ada beberapa perubahan
yang terjadi dalam ISO PT WY SM pun mencrapkan sistem ISO yang berlaku, yaitu
ISO 9001:2000 dan yang terakhir digunakan oleh PT. WYSM adalah ISO 9001:2008.

Banyak keuntungan dan manfaat vang diperoleh PT.WYSM setelah
mencrapkan ISO dalam perusahaannya, antara lam dokumen dan prosedur sudah
terstandardisasi schingga lebih terkendali, semua data mudah diakses, mudah
melakukan penelusuran jika terdapat kesalahan, penggunaan dokumen lebih cepat
dan lebih baik, bekerja sesuai dengan prosedur, semua aktivitas yang terjadi di
perusahaan lebih teratur dan terkendali, dan masih banyak lagi keuntungan lainnya.

Untuk lebih jelasnya, tahapan proses implementasi manajemen kualitas tersebut dapat

dilihat pada Gambar 4.2.
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Tahap

Tahap

- Adopsi ——» t— Introduksi ———

Tahap

Adaptasi

Kejadian Sckucensial

Awal mula perugahaan berdiri
dan sclalu menghasilkan produk
henang yang berkualitas dan
diakui olch pelanggan.

1978

Im plll\ﬂbl

Respon
(Aksi & Teputusan)

Perusahaun diakui dan
dipercaya kualitas benangnya
oleh pelanggan {dulam dan
Juar negeri)

Kepulusan untuk

mengembangkan usaha

menjadi lebih besar

Keputusan untuk mclakukan
crluasan pabrik

Wacana peulsaI;lan untuk
menerapkan sistem manajemen
knalitas berdasarkan ISO.

1996

Persiapan sumber duya
munusia

Persiapan dun rencana untul
menerapkan ISO

¥
Perencanaan untuk sertifikasi
pernjaminan kualitas

" | baik dalam maupun luar negeri 8

Respon pogitit dari pelanggan,

1997

¥
Implementasi prosedur-
prosedur
1998

= '«gﬁ‘engmnbangan ISO 2001:1994

%cntukan stecring comites

enggunaan konsultan dalam
perusahaan j
Pembuatan dokumen dan
qualify mamm[

Sosialisasi dan internalisasi
pelatihan yang diperoleh

Audit internal dan chksternal

i} Dolumentasi semua kegiatan
i dalam perusahaan

Perbaikan dan pengembangan
kualitas produk

Audit internal dan ckstomal

Perpanjangan sertifikat [8O
kedua
2004

Pengembangan kemarnpuan
dan pengetahuan karyawan

Pengadaan pelatihan internal
dan cksternal

¥
Perpanjangan sertifikat SO

Perbaikan berkelanjutan j

Dokumentasi scmua kegiatan
dalam perusahaan

Lvaluusi terhadap seliap
Legiatun yang telah dilakukan

Audit internal dan eksternal

ketiga
2007

¥
Perpanjangan sertifikat [80
keempat
2010
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Peninjauan dan Bvaluasi
Kegialan

Dokumentasi semua kegialan I —
dalim perusuhaan

Pclaksanaan tinjauan
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kegiatan dalam perusahaan
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4.2 Pengolahan Data
4.2.1 Karakteristik Responden

Setelah dilakukan penyebaran kuesioner mengenai pengukuran persepsi dan
ekspektasi karyawan terhadap implementasi sistem manajemen kualitas yang
diterapkan oleh perusahaan, maka diperoleh hasil data profil dan karakteristik
responden yang telah mengisi kuesioner. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 4.1 Rekapitulasi Penyebaran Kuesioner

No. Kriteria Kusioner [£
1 Tersebar o _@"
Terkumpul ot [010%y
3 Terolah 4! ;j:; 9 @0

b &

@'ﬂo 110 kuesioner vang disebar,
&«%%at terkumpul. Hal ini disebabkan
i@daan yang kosong dan tidak terisi. Jadi,
hanya 100 kuesioner saja yang “@ﬁ% masuk ke tahap berikutnya.

Tabel di atas menunjukkan bahwg{:‘“
hanya terdapat 104 lembar kuff'/.fdi.h__

karena 6 kuesioner sisanya kembalii »larn

Pada awal éfi‘_\ dilzi‘épirkan profil responden berdasarkan beberapa

karakteristik tert: u?ti;i dari umur, jenis kelamin, jabatan, lama bekerja,
pendidikan terakh bea pendapatan karyawan. Untuk lebih jelasnya, profil

responden tersebut dapztt- dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.2 Karakteristik Responden

Karakteristik
Responden Jumlah (%)
Umur

17-25 tahun 5
26-34 tahun 45
35-43 tahun 29
44-52 tahun 20

> 52 tahun 1
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Tabel 4.2 Karakteristik Responden (Lanjutan)

Karakteristik
Responden Jumlah (%)
Jenis Kelamin
Laki-Laki 55
Perempuan 45
Jabatan
Kepala Divisi 4
Kepala Bagian 9
Kepala Regu 5
Pengawas 7
Staf 40
Sekretanat L
Operator
Lama Bekerja E
< 5 tahun |
5-10 tahun aa ¥
10-20 tahun & _ %y
1
9
57
32
e :
d patan
=< 1 juta 5
1-2 juta 72
3-5 juta 10
= = 5 juta 13

a. Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur

Dari beberapa rentang umur yang disajikan pada karakteristik responden, umur
karyawan yang paling banyak berada pada kisaran umur antara 26 — 34 tahun yaitu
sebesar 45%. Sedangkan umur 17 — 25 tahun sebanyak 5%, 35 — 43 tahun 29% dari
responden, 44 — 52 tahun 20% responden, dan di atas 50 tahun hanya 1%. Untuk
dapat lebih jelas melihat besarnya persentase umur karyawan yang bekerja di PT.

World Yamatex Spinning Mills dapat dilihat pada Gambar 4.3.
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Klasifikasi Responden Berdasarkan
Umur

1% 5% 17-25 tahun

‘ \ B 26-34 tahun

35-43 tahun

b. Klasifikasi Responden Berdasarkapgiariy Kelg ~1kn

Jenis kelamin dari responds"'/. v (({1 »T. World Yamatex Spinning Mills

terdiri dari dua kelompokgvaitu ki-l@xdan perempuan. Laki-laki menempati

jumlah persentase sebesar 557 gfa A?kan perempuan 45%. Hal ini menunjukkann

bahwa sebagian
Untuk melihat jef
dapat dilihat pada G

Klasifikasi Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin

. 45% = Laki-laki

Perempuan

Gambar 4.4 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
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c¢. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jabatan

Ada beberapa jenis jabatan yang ditempati oleh responden yang mengisi
kuesioner. Jabatan itu antara lain adalah kepala divisi, keapala bagian, kepala regu,
pengawas, staff, dan operator. Untuk jabatan kepala divisi ada sebanyak 4%, kepala
bagian 9%, kepala regu 5%, pengawas 7%, staff 40%, sekretariat 1%, dan operator
34%.

Klasifikasi Responden Berdasarkan
Jabatan

9% ..
e laDivisi

epala Bagian
Kepala Regu
® Pengawas
Staf

m Sekretariat

Ganpfoag 4' Ki‘asifikﬁResponden Berdasarkan Jabatan

d. Klasifikasi Responticn Berdasarkan Lama Bekerja

Klasifikasi responden berdasarkan lama bekerja terdiri dari beberapa kelompok,
yaitu lama bekerja selama kurang dari 5 tahun, 5 — 10 tahun, 10 — 20 tahun, 20 — 30
tahun, dan lebih dari 50 tahun. Untuk karyawan yang bekerja kurang dari 5 tahun
ada sebesar 6%, 5 — 10 tahun sebesar 31%, 10 — 20 tahun 43%, dan lebih dari 30
tahun sebesar 20%. Disini dapat terlihat bahwa banyak karyawan yang sudah cukup

lama bekerja di perusahaan ini karena sudah bekerja selama 10 hingga 20 tahun.
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Klasifikasi Responden
Berdasarkan Lama Bekerja

O‘{{l 0/
0

kurang dari 5 tahun
m 5-10 tahun

10-20 tahun
® 20-30 tahun

lebih dar1 30 tahun

Gambar 4.6 Klasifikasi Responden Bef " t 1.7 Bekerja
ol N &v
.QZ’
e. Klasifikasi Responden Berda!" %ﬂém Terakhir

Responden yang mengisi kuesicer 11 ‘5“%11‘1 dari berbagai macam latar belakang
pendidikan. Pendidikan teraki® 3 ﬁﬁ%}n ini terdiri dari beberapa kelompok, yaitu
SD sebanyak 1%, #M a*lyak€§ SMA sebanyak 57%, Sarjana sebanyak 32%,

dan Pasca Sarjana s$e@giWalc 176, Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada Gambar 4.7.

Klasifikasi Responden Berdasarkan
Pendidikan Terakhir

1%1% 9%

J— mSD
3%
: | SMP
’ = SMA

Sarjana

® Pasca Sarjana

Gambar 4.7 Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
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f. Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendapatan

Klasifikasi responden berdasarkan pendapatan terdiri dari beberapa kelompok,
yaitu yang mempunyai pendapatan kurang dari 1 juta, 1 — 2 juta, 3 — 5 juta, dan lebih
dari 5 juta. Responden yang memiliki pendapatan kurang dari 1 juta terdapat sebesar

5%, 1 — 2 juta sebesar 73%, 3 — 5 juta sebesar 10%, dan lebih dar1 5 juta sebesar 13%.

Klasifikasi Responden
Berdasarkan Pendapatan

wg dari 1 juta

M ]ebih dari 5 juta

- 4@
Gambar Klasifiii;iaif@;ponden Berdasarkan Pendapatan
,1‘ Q

4.2.2 Uji Validi

Dalam melakukan penelitian yang menggunakan alat ukur seperti kuesioner,
hal pertama yang harus dilakukan setelah merekapitulasi hasil penyebaran kuesioner
adalah melakukan uji validasi data atau disebut dengan uji validitas. Uji validitas ini
dilakukan untuk mengukur sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu instrumen
pengukuran dalam melakukan fungsi ukurnya. Selain itu, dengan dilakukan uji
validitas dapat diketahui bahwa data yang diperoleh relevan atau sesuai dengan tujuan
diadakannya pengukuran tersebut. Tingkat validitas kuesioner diukur berdasarkan
koefisien wvaliditas. Dalam penelitian 1ini, perhitungan koefisien validitas

menggunakan korelasi product moment pearson. Suatu pernyataan dikatakan valid
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dan dapat mengukur variabel penclitian adalah jika nilai koefisien validitasnya lebih
dari atau sama dengan 0,3 (Kaplan dalam Martins, 2010). Nilai koefisien yang
diperoleh dari perhitungan kemudian dibandingkan dengan nilai kritis tadi (0,30).
Jika nilai hitung lebih besar dari nilai kritis, maka item yang diuji dikatakan valid.
Langkah pertama yang dilakukan dalam uji validitas adalah melakukan validasi
terhadap item pernyataan dengan jumlah 30 responden. Jika pernyataan dalam
kuesioner sudah valid semua, maka dapat dilakukan uji validitas terhadap item
pernyataan dengan jumlah 100 responden. Untuk lebih jelasnya, koefisien validitas
setiap item pernyataan dengan jumlah 30 responden dapagdilihat pada Tabel 4.4 dan
untuk koefisien validitas 100 responden dapat dilihgt 1&3 14 Jpiran.

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Perglil .daﬁ“‘%fﬁ%ktasi Awal
4 ‘

Ttem Koefisien Validitas Koefigic, Validitey | . . . .
PERyAIAR Persepsi 4 £ ‘ %ﬁte Titik Kritis | Kesimpulan
P1 0,827 an V4 0,30 Valid
P2 0,673 al 0,30 Valid
P3 0,530 0,30 Valid
P4 0,569 b 0,30 Valid
P5 0,489 0,30 Valid
P& 23 i N 0,321 0,30 Valid
P7 / & Y% 0,401 0,30 Valid
Pg ~Nb | 0,334 0,30 Valid
P9 \' N7 | 0,387 0,30 Valid
P10 & 4 0,369 (0,30 Valid
P11 it 0,300 0,30 Valid
P12 0,518 0,793 0,30 Valid
P13 0,606 0,441 0,30 Valid
Pl4 0,821 0,350 0,30 Valid
P15 0,718 0,321 0,30 Valid
P16 0,530 0,513 0,30 Valid
P17 0,669 0,320 0,30 Valid
P18 0,435 0,411 0,30 Valid
P19 0,543 0,321 0,30 Valid
P20 0,394 0,396 0,30 Valid
P21 0,515 0,736 0,30 Valid
P22 0,755 0,375 0,30 Valid
P23 0,778 0,390 0,30 Valid
P24 0,571 0,355 0,30 Valid
P25 0,407 0,368 0,30 Valid
P26 0,595 0,322 0,30 Valid
P27 0,546 0,346 0,30 Valid
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Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Persepsi dan Ekspektasi Awal (Lanjutan)

Tten Koefisien Validitas | Koefisien Validitas | 7. ¢ i | Kesimpulan
Pernyvataan Persepsi Ekspektasi P
P28 0,365 0,569 0,30 Valid
P29 0,452 0,812 0,30 Valid
P30 0,390 0,646 0,30 Valid
P31 0,769 0,447 0,30 Valid
P32 0,441 0,516 0,30 Valid
P33 0,345 0,683 0,30 Valid
P34 0330 0,582 0,30 Valid
P35 0,531 0,843 0,30 Valid
P36 0,606 0,489 0,30 Valid
P37 0,821 0,506 an 030 Valid
P38 0,449 0,312 gy I 0 30 Valid
P39 0,759 0,440 e * (1 4" 330 Valid
P40 0,446 0,334F T 0,30 Valid
P41 0,730 jS" 0,30 Valid
P42 0358 Vs 0,30 Valid
P43 0,770 0,30 Valid
P44 0,394 0,30 Valid
P45 0369 hl U 0.30 Valid
P46 0,554 N 0,30 Valid
P47 0,475"-_-,.__], 0,30 Valid

Dar1 Tabel 4.3, d

semuanya lebih Jaz i\la kr tlsnya (0,3). Hal ini menunjukkan bahwa sctiap butir
pernyataan yang k"_@Sloner itu valid dan dapat digunakan semuanya dalam
kuesioner. Karena pu"dhap awal semua butir pernyataan dikatakan valid, maka
kuesioner bisa dilanjutkan disebar kepada 110 responden dan diuji validitasnya,
dimana dari 110 responden terscbut hanya 100 responden yang jawabannya dapat

digunakan. Untuk koefisien validitas item pernyataan dengan 100 responden ini dapat

dilihat lebih jelas pada Tabel 4.4.
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Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Persepsi dan Ekspektasi Tahap Kedua

Ttem Koefisien Validitas | Koefisien Validitas | .0 o une | Kesimputan
Pernyataan Persepsi Ekspektasi P
P4 0,455 0,622 0,30 Valid
P5 0,367 0,361 0,30 Valid
P6 0,350 0,336 0,30 Valid
P7 0,382 0,332 0,30 Valid
P8 0,300 0,350 0,30 Valid
5) 0,369 0,310 0,30 Valid
P10 0,300 0,304 0,30 Valid
P11 0,410 0,450 0,30 Valid
P12 0,335 0,654 0,30 Valid
P13 0,401 0,580 0,30 Valid
P14 0,691 0,418 0,30 Valid
P15 0,319 0,360 4 N, 0.30 Valid
P16 0,442 0,582 | J' A EB Valid
P17 0,396 0,399 20 Ul RZ0 Valid
P18 0,325 0,488 W . mov,30 Valid
P19 0,393 0 708 Y 0,30 Valid
P20 0,392 =, G R“\ 0,30 valid
P21 0,310 ryYe .2 ES\V 0,30 Valid
P22 0,350 V0 Q7 4L £ 0,30 Valid
P23 0,463 4K | W 0,30 Valid
P24 0,405 W w17 0,30 Valid
P25 0,320 I NSD,349 0,30 Valid
P26 0,335 hadllW A 0,411 0,30 Valid
P27 19y =" 0,320 0,30 valid
P28 \ v 0,557 0,30 Valid
P29 0,638 0,30 Valid
P30 0,616 0,30 Valid
P31 0,382 0,30 Valid
P32 0,331 0,30 Valid
P33 0,605 0,30 Valid
P34 0,605 0,30 Valid
P35 0,660 0,30 Valid
P36 0,413 0,30 Valid
P37 0,304 0,30 Valid
P33 0,378 0,30 Valid
P39 0,310 0,30 Valid
P40 0,304 0,30 Valid
P41 0,405 0,30 Valid
P42 0,351 0,30 Valid
P43 0,311 0,30 Valid
P44 0,320 0,30 Valid
P45 0,373 0,30 Valid
P46 0,405 0,30 Valid
P47 0,369 0,30 Valid
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[ - -

Dari Tabel 4.4, dapat tetlihat babwa semua item pernyataan, bail persepst manpun
ekspektast mempunyal nilal koefisien hitung vang lebih besar dar titik kritis vaitu

0.2 Jadi, dapat disimpulkan bahwa semua item pernvataan tersebut dikatalkan valid.

4.2.3 TUji Reliahilitas

Langkah selanjutnya setelah melakukan ujy vali ditas adalah uj reliabilitas. T

reliabilitas 11 menunquldan sejauh mana hasil pengukuran dapat dipercava Tinggi

Riliability Statistics
Cronhach's
Alpha Based
an
- nhach's Standardized
Alpha lterms I of ltems
808 824 47

Tabel 4 & Hasl T Eeliabilitas Ekspektast Awal

Reliahility Statistics
Cronbach's
Alpha Based
arn
Cranbach's Standardized
Alpha lterms I of ltems
an .rag 47

-
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Dari Tabel 4.5 dan Tabel 4.6, diketabui bahwa untule persepst nilal reliabilitasnya
adalah 0,908 sedanglkan untuk ekspektast 0,831 Ini berart, pada tahap awal semua
butir pernyataan dalam kuesioner dikatakan reliabel. Earena seluruh butir pernyataan
sudah reliabel, maka lkuesioner dilanmutkan disebar dan juga diup reliabilitasnya.
Tntuk nilat keefiien reliabilitas tahap kedua dengan jumlah 100 responden, dapat
dilihat lekih jelas pada Tabel 4.7 dan 4 8.

Tabel 4.7 Hastl T Eeliabilitas Persepsit Tahap Eedua

Reliahility Statistics

Cranbach's
Alpha Based

on S
Cronbach's
Alpha !
A28 47
ot Ry .0 .
Tabel 4 5 Hazil TR g spektasi Tahap Eedua
r Alpha Based
) on
nkach's Standardized
32 Items M of lfems
.84 .BEA 47

i

Dari Tabel 47, diperl nilal koefisien reliabilitas persepsi sebesar 0,826, Mila ini
menunjuklkan nilal vang lebih besar dan titde krtisnya vatu 0,7 Hal in1 menunjuldean
bahwa item pernyataan kuesioner untuk variabel i1 dapat dikatakan reliabel. Sama
halnva dengan persepsi, Tabel 4.8 menunjuldan nilal koefisien reliabilitaz untuk

ekspeltast adalah 0,884, lebih besar dart 0,7 sehingga ttem 1m dikatakan reliabel.
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4.2.4 Persepsi terhadap Implementasi Total Quality Management (TQM)

Persepsi karyawan dalam implementasi TQM penting untuk diukur karena
persepsi i akan menunjukkan sikap karyawan terhadap setiap kinerja dari setiap
kegiatan implementasi TQM yang dilakukan oleh perusahaan. Adapun untuk
mengetahui persepsi para karyawan terhadap implementasi TQM vang telah
dilakukan oleh perusahaan, dilakukan pengukuran melalui kuesioner yang dibagikan
untuk mengetahui persepsi karyawan tersebut. Ringkasan mengenai rata-rata persepsi

karyawan lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Rata-Rata Persepsi Berdasarkangs i (0 Rus Pelanggan

Dimensi ok 3‘2‘ Rata-Rata Persepsi
1. Fokus Pelanggan - 2 YSY 3,62

- Perusahaan ini secara ekstensif o rr‘ o Y m,ﬁé?masn

tentang komplain konsumepd®™ & [Vv 3,84
- Komplain konsumen berkaltau - *ngw H@Tah kualitas

menjadi prioritas utam., -w . L\Q) 382
- Perusahaan int lakLkan }: @Van kepuasan konsumen

secars benﬁ _ 3.44
- Perusahaaf in ri‘-;;an garansi untuk produk yang dijual

kepada ko Y 3,64
- Perusahaan inr~tadefl menjadikan konsumen sebagai fokus

utama dalam jangka waktu yang panjang 3,68
- Perusahaan memberikan penghargaan terhadap konsumen

vang memiliki loyalitas tinggi 327

Dalam Tabel 4.9, terlihat bahwa rata-rata persepsi karyawan pada dimensi fokus
pelanggan berkisar antara 3,27 sampai dengan 3,84, Semua nilai persepsi ini
termasuk pada kriteria nilai yang tinggi. Hal mi menunjukkan bahwa karyawan PT.
World Yamatex Spinning Mills sudah menilai baik terhadap kinerja implementasi
TQM pada dimensi ini, meskipun tingkat persepsi dibandingkan dengan skor harapan
terlihat masih di bawah harapan. Adapun nilai yang paling rendah pada dimensi ini

adalah pada elemen memberikan penghargaan terhadap konsumen, vaitu 3,27. Jika
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dilihat dari kriteria penilaian, nilai ini termasuk pada kriteria nilai yang sedang.
Artinya bahwa kinerja implementasi TQM pada elemen ini masih di bawah harapan

karyawan.

Tabel 4.10 Rata-Rata Persepsi Berdasarkan Dimensi Kepemimpinan

Dimensi Rata-Rata Persepsi
2. Kepemimpinan 344

- Pihak manajemen secara aktif berpartisipasi dalam akfivitas

manajemen kualitas _7 3,70
- Pihak manajemen memberikan petunjuk pelatihan kepada kg j

dalam menyelesaikan masalah perusahaan - ' "::-. 347
- Pihak manajemen memberikan pengakuan dan peln"’?‘ gaaﬂ o

peningkatan produkiivitas karyawan pu ' A 3,46
- Pihak manajemen memberikan keserat ‘ Y

menyelesaikan masalah yang ber‘ ‘ i o in, Ll 3,19
- Pihak manajemen mengalokasik*&;Tﬂ{iﬁalﬂ%&usaha menuju

perbaikan kualitas perusd@@a I 3,36

)

Dari Tabel 4.10, that, bahwaata-rata persepsi karyawan pada dimensi

kepemimpinan bl 1taf:%:,a 3,19 sampai dengan 3,70. Semua nilai persepsi ini

termasuk pada kr ; 1ang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan PT.

World Yamatex Spimw-'g"i:\/[ills sudah menilai baik terhadap kinerja implementasi

TQM pada dimensi ini, meskipun tingkat persepsi dibandingkan dengan skor harapan
terlihat masih jauh di bawah harapan. Dari semua elemen yang ada pada dimensi
kepemimpinan ini, hanya terdapat satu elemen yang bernilai rendah yaitu
memberikan kesempatan pada karyawan dalam menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan kualitas, yaitu 3,19. Jika dilihat dan kriteria penilaian, nilai ini
termasuk pada kriteria nilai yang sedang. Artinya bahwa kinerja implementasi TQM
pada elemen ini masih jauh dari harapan karyawan dan perlu ditingkatkan kembali

agar kinerjanya lebih maksimal.
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Tabel 4.11 Rata-Rata Persepsi Berdasarkan Dimensi Keterlibatan Orang

Dimensi Rata-Rata Persepsi
3. Keterlibatan Orang 3N

- Setiap karyawan secara aktif dilibatkan dalam aktivitas vang berkaitan

dengan peningkatan kualitas 384
- Setiap karyawan mempunyai komitmen terhadap kesuksesan

perusahaan 3,57
- Setiap karyawan secara bebas menyumbangkan pengetahuan dan

pengalaman dalam mengatast persoalan yang dialami perusahaan 3.3

- Setiap karyawan secara akiif mencari kesempatan-kesempatan untuk

meningkatkan kompetensi, pengetahuan, dan pengalaman ¢ 3,86
- Sctiap karyawan sccara terbuka mendiskustkan masalahsmas: o 2‘..,

1su-isu yang berkembang agar kompetensi dan pengPi uat, fya@

meningkat o &S 342
- Pelaporan setiap persoalan yang i “1 S fu f‘{l;fig@ ¥

perusahaan ini AV g ) —fe 3,99

Dalam tabel 4.11, terlihat bar a 'L‘_ a-cgifa persepsi karyawan pada dimensi

keterlibatan orang berkisar c.‘ wra 3/ Z pai dengan 3,99. Semua nilai persepsi ini

termasuk pada kritcsmgilai ._yang @1. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan PT.

World Yamatex
TOM vyang dilakian‘o

I\Ai;l"lls sudah menilai baik terhadap kinerja implementasi
1‘:-‘_!.;$rusahaan pada dimensi ini, meskipun tingkat persepsi

dibandingkan dengarirsie®; Harapan terlihat masih di bawah harapan.

Tabel 4.12 Rata-Rata Persepsi Berdasarkan Dimensi Pendekatan Proses

Dimensi Rata-Rata Persepsi
4. Pendekatan Proses 373
- Terdapat pendekatan yang sistematis dalam usaha-usaha perbatkan
proses 3n
- Terdapat usaha-usaha perbaikan terhadap proses-proses dalam
perusahaan 3,69
- Setiap kesalahan yang terjadi dijadikan mput untuk peringkatan proses
menjadi lebih baik 3,34
Tugas Akhir 78



Bab IV Pengumpulan dan Pengolahan Data

Tabel 4.12 Rata-Rata Persepsi Berdasarkan Dimensi Pendekatan Proses (Lanjutan)

Dimensi Rata-Rata Persepsi
- Terdapat sistem pengendalian kualitas pada setiap proses dalam
perusahaan 383
- Terdapat standar dan kriteria dalam setiap proses produksi yang 3,97
- Terdapat dokumentasi yang baik dari setiap proses yang ada di
perusahaan 3,73

- Penetapan tanggung jawab dan akuntabilitas vang jelas untuk
mengelola aktivitas-aktivitas pokok dalam perusahaan 3,81

Dari Tabel 4.12, terlihat bahwa nilai rata-rata persepsi pada dimensi pendekatan
proses berkisar antara 3,34 sampai dengan 3,97. Secarggkeseluruhan, nilai persepsi

12 i menunjukkan bahwa

pada dimensi ini termasuk pada kriteria nilai yang ting5
karyawan PT. World Yamatex Spinning M1lls SGEL i '%.Q baik terhadap kinerja
implementasi TQM yang dilakukan oleh & usall n.@ada dimensi ini, meskipun

J@?lhat masih di bawah harapan.

tingkat persepsi dibandingkan dengg’*i",]ﬂ 9

Hanya saja terdapat clemen yg ng pada dimensi ini, yaitu setiap

kesalahan diyjadikan input, perlu : akugﬂ perbaikan pada elemen ini schingga
kinerja implementasi TQM pau i é@ i dapat lebih meningkat.

N

Tabel 4.13 T ersepsi Berdasarkan Dimensi Pendekatan Sistem

Terhadap Manajemen

Dimensi Rata-Rata Persepsi
5. Pendekatan Sistem terhadap Manajemen 3,52

- Perusahaan mendefinisikan sistem perusahaan melalui penetapan
proses bisms yang jelas tujuan dan sasarannya 3,37

- Target dan tujuan dan setiap proses bisnis yang ada dalam perusahaan
sesual dengan tujuan organisasi 3,68

- Proses bisnis perusahaan disosialisasikan oleh pihak manajemen
kepada semua karyawan di perusahaan 3,75

- Terdapat sistem dan prosedur dalam proses penvelesaian masalah-
masalah perusahaan 3,38

- Terdapat sistem penilaian terhadap output proses bisnis dalam
perusahaan 3,38

- Terdapat perbaikan semua sistem secara berkelanjutan berdasarkan

hasil monitoring dan evaluasi 3,58
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Dalam tabel 4.13 terlihat bahwa nilai rata-rata persepsi pada dimensi pendekatan
sistem terhadap manajemen berkisar antara 3,37 sampai dengan 3.75. Secara
keseluruhan, nilai persepsi pada dimensi ini termasuk pada kriteria nilai yang tinggi.
Hal ini menunjukkan bahwa karyawan PT. World Yamatex Spmning Mills sudah
menilai baik terhadap kinerja implementasi TQM vyang dilakukan oleh perusahaan
pada dimensi ini, meskipun tingkat persepsi dibandingkan dengan skor harapan
terlihat masih di bawah harapan. Tetapi, dari dimensi ini terdapat elemen yang masih
bernilai sedang schingga perlu dilakukan perbaikan pada elemen ini. Elemen tersebut
antara lain yaitu pendefinisian sistem perusahaan melalgi penetapan proses bisnis,

terdapat sistem dan prosedur dalam proses penyelesaié ) 1a ‘fah, dan terdapat sistem

penilaian output. Agar kinerja implementasi TQ]\/ dap. llle@gkat dan berjalan lebih
a el en,kQam dimensi mi.

.@

baik lagi, perlu dilakukan perbaikan pada ke

Tabel 4.14 Rata-Rata Persepsi"/ Crog 4 ({@%en& Peningkatan Terus-Mencrus
r\lmens1 _ & Rata-Rata Persepsi
6. Peningkatan Terus-Menerus gl < 3,01
- Setiap orang sdiyaan ma@?kan peningkatan terus-menerus
dart produk, afl sl s'. j?*.m merupakan twjuan utama yang harus
dicapai ' 358
- Perusahaan mentoulikas tJengakuan dan penghargaan kepada karyawan
yang melakukan penmgkatan atau perbaikan kualitas 3,58
- Perusahaan merencanakan pendidikan dan pelatthan bagi karyawan
berkaitan dengan metode dan alat-alat peringkatan kualitas secara terus-
menerus 391
- Perusahaan menetapkan sasaran dan tujuan dan program peningkatan
kualitas terus-menerus 352
- Peralatan produksi dipelthara dengan baik berdasarkan pada rencana
pemeliharaan yang telah ditetapkan perusahaan 342
- Perusahaan melakukan serangkaian inspeksi secara efektif mulai dari
bahan baku, barang dalam proses, dan produk akhir 3,64
- Sistem pengendalian kualitas yang berlaku di perusahaan i diperbaiki
secara ferus-menerus 3,62
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Dari Tabel 4.14, terlihat bahwa nilai rata-rata persepsi pada dimensi peningkatan
terus-menerus berkisar antara 3,42 sampai dengan 3,91. Secara keseluruhan, nilai
persepsi pada dimensi ini termasuk pada kriteria nilai yang tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa karyawan PT. World Yamatex Spinning Mills sudah menilai
baik terhadap kinerja implementasi TQM yang dilakukan oleh perusahaan pada
dimensi ini, meskipun tingkat persepsi dibandingkan dengan skor harapan terlihat

masih di bawah harapan.

Tabel 4.15 Rata-Rata Persepsi Berdasarkan D1mens1 P adekatan Faktual Dalam

Pengambilan Keputusm

Dimensi ol “\23‘ Rata-Rata Persepsi
7. Pendekatan Faktual dalam Pembuatan Keputusan @ 9 1P 37
- Terdapat jaminan bahwa data dan n}ffr F ::.1‘-‘@%sahaan
akurat dan dapat diandalkan 8" g *A,SO 3,40
- Terdapat kemudahan menaakses o Hagl :ﬁ_&p orang dalam
perusahaan ) 4 362
Keputusan-ke ang, d1amb@ pihak manajemen didasarkan
pada data d 1 akurat 3.84
Terdapat sis i-’,i@ang dapat digunakan dalam pengambilan
keputusan pihakc M‘"Jlnen 3,99

Dari Tabel 4.15, terlihat bahwa nilai rata-rata persepsi pada dimensi peningkatan
terus-menerus berkisar antara 3,40 sampai dengan 3,99. Secara keseluruhan, nilai
persepsi pada dimensi ini termasuk pada kriteria nilai yang tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa karyawan PT. World Yamatex Spinning Mills sudah menilai
baik terhadap kinerja implementasi TQM vang dilakukan oleh perusahaan pada
dimensi ini, meskipun tingkat persepsi dibandingkan dengan skor harapan terlihat
masih di bawah harapan. Untuk dimensi selanjutnya, yaitu dimensi hubungan

pemasok yang saling menguntungkan, nilai rata-rata persepsinya dapat dilihat pada

Tabel 4.16.
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Tabel 4.16 Rata-Rata Persepsi Berdasarkan Dimensi Hubungan Pemasok
vang Saling Menguntungkan

Dimensi Rata-Rata Persepsi

8. Hubungan Pemasok yang Saling Mengunfungkan 3,66

- Perusahaan memliki informast vang memadai tentang pemasok yang
potensial 3,92

- Perusahaan mengidentifikasi dan menyeleksi pemasok berdasarkan
kualitas produk dan layanan 3,76

- Perusahaan membangun hubungan dengan pemasok dengan
pertimbangan kepentingan jangka panjang < 3,90

- Perusahaan dan pemasok melakukan kerja sama dalam upa“‘: :-
meningkatkan pengembangan dan peningkatan kuaht?

proses N a 3,55
- Perusahaan dan pemasok melakukan kerja Wﬁ En u@
a 331
- Perusahaan dan pemasok sahnfz lﬂh 2 ormast dan
rencana jangka panjang mnsmg M, "f (ox 3,33
Dari Tabel 4.16, terlihat L sﬁt‘g rata persepsi karyawan pada dimensi

afa 3, @ sampal dengan 3,92. Semua nilai persepsi ini

] -ang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan PT.

JIIHS sudah menilai baik terhadap kinerja implementasi
TQM pada dlmens1 mi, mesklpun tingkat persepsi dibandingkan dengan skor harapan
terlihat masih jauh di bawah harapan. Namun, dari semua elemen yang ada pada
dimensi ini, hanya terdapat satu clemen yang menunjukkan kinerja yang sedang yaitu
melakukan kerja sama dalam upaya mengidentifikasi keinginan dan kebutuhan
konsumen. Ini berarti bahwa kinerja implementasi TQM pada elemen ini masih
standar dan belum memenuhi harapan karyawan. Untuk memperoleh kinerja yang

lebih baik dan maksimal, maka perlu dilakukan perbaika pada clemen ini.
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4.2.5 Ekspektasi terhadap Implementasi Total Quality Management (TQM)

Ekspektasi mencerminkan harapan karyawan terhadap kinerja implementasi
TOQM vyang dilakukan oleh perusahaan. Untuk mengetahui scberapa besar tingkat
harapan karyawan terhadap implementasi TQM ini, maka dilakukan perhitungan nilai
rata-rata ekspektasi tersebut. Kemudian nilai tersebut diinterpretasikan sesuai dengan
kriteria penilaian ekspektasi. Untuk lebih jelasnya, rata-rata nilai ekspektasi karyawan

terhadap implementasi TQM dapat dilihat pada tabel 4.17.

Tabel 4.17 Rata-Rata Ekspektasi Berdasarkan Dimansi Fokus Pelanggan

Dimensi _ | Rata-Rata Fkspektasi
1. Fokus Pelanggan N 4,13

- Perusahaan in secara ekstensif mengumpulkan 1 urn terﬁ@

komplain konsumen 2 A\Q 425
- Komplain konsumen berkaitan def ljioﬁlergadl

prioritas utama : 4,35
- Perusahaan int melakukag ‘*Pngukw kewimnsumen secara

berkala A A 3,91

Perusahaan ing 1key garan@ uk produk yang dijual kepada

konsumen 409

Perusahaan 1 ] ,¢1kan konsuren sebagat fokus utama dal

jangka waktu yang tags 1g 407
- Perusahaan memberikan penghargaan terhadap konsumen yang

merniliki loyalitas tinggi 4,13

Dalam Tabel 4.17, terlihat bahwa nilai rata-rata ckspektasi pada dimensi fokus
pelanggan berkisar antara 3,91 sampai dengan 4,35. Semua nilai ini termasuk pada
kriteria nilai yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan PT. World Yamatex
Spinning Mills menilai dimensi ini penting untuk diimplementasikan dalam
perusahaan. Untuk dimensi kepemimpinan, nilai rata-rata ckspektasinya dapat dilihat

pada Tabel 4.18.
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Tabel 4.18 Rata-Rata Ekspektasi Berdasarkan Dimensi Kepemimpinan

Dimensi Rata-Rata Ekspektasi
2. Kepemimpinan 4,05

- Pihak manajemen secara aktif berpartisipast dalam aktivitas

manajemen kualitas 430
- Pthak manajemen memberikan petunjuk pelatihan kepada karyawan

dalam menyelesatkan masalah perusahaan 3,80
- Pihak manajemen memberikan pengakuan dan penghargaan terhadap

peningkatan produktivitas karyawan 4,13
- menyelesatkan masalah vang berkaitan dengan kualitas 4,11

- Pihak manajemen mengalokasikan dana untuk usaha-usaha g m
perbaikan kualitas perusahaan g & | W 391

=3

ﬁ)ektasi pada dimensi
\' mgaﬁé.}gt Semua nilai ini termasuk

Dalam Tabel 4.18, terlihat bahwa nilai g a-ral

kepemimpinan berkisar antara 3,80 sampai ™

NS
pada kriteria nilai yang tinggi. B ui® e ,.;i"%?&an bahwa karyawan PT. World

Yamatex Spinning Mills menilal" "ne ::_iﬁiigéegﬁmg untuk diimplementasikan dalam

perusahaan. < i) Q)QSO
S
Tabel 4.19 -Rath Efispektasi Berdasarkan Dimensi Keterlibatan Orang
‘.‘;fimensi Rata-Rata Ekspektasi
3. Keterlibatan Orang s 4,14
- Settap karyawan secara aktif dilibatkan dalam aktrvitas yang berkaitan
dengan peningkatan kualitas 409

- Setiap karyawan mempunyat komitmen terhadap kesuksesan
perusahaan 3,96

- Setiap karyawan secara bebas menyumbangkan pengetahuan dan
pengalaman dalam mengatast persoalan yang dialami perusahaan 431

- Setiap karyawan secara aktif mencan kesempatan-kesempatan untuk
meningkatkan kompetensi, pengetahuan, dan pengalaman 447

2

Dari Tabel 4.19, terlihat bahwa nilai rata-rata ekspektasi pada dimensi keterlibatan

orang berkisar antara 3,93 sampai dengan 4,47. Semua nilai ini termasuk pada kriteria
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nilai yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan PT. World Yamatex
Spinning Mills menilai dimensi ini penting untuk diimplementasikan dalam

perusahaan.

Tabel 4.20 Rata-Rata Ekspektasi Berdasarkan Dimensi Pendekatan Proses

Dimensi Rata-Rata Ekspektasi
4. Pendekatan Proses 4,15

- Terdapat pendekatan yang sistematis dalam usaha-usaha perbaikan

proses 4,25
- Terdapat usaha-usaha perbaikan terhadap proses-proses dalaﬂ '

perusahaan = 4,35
- Setiap kesalahan yang terjadi dijadikan input untuk i 4"

menjadi lebth baik F 9 ok 3,94
- Terdapat sistem pengendalian kuahtas oad? w “rgses@’

perusahaan y ) 4,11
- Terdapat standar dan kriteria dh T iff*"wuksi yang selalu

digvaluasi secara berkala__ » A 4,07
- Terdapat dokumentasi yang Sef@f/ﬁroses yang ada di

perusahaan A'\éx 4,06
- Penetapant iajab fan akux\liabilitas vang jelas untuk

mengelola ativity-akt 1t‘> pokok dalam perusahaan 4,29

Dari Tabel 4.20, terld ;_'“’i'.ngl.’-lwa nilai rata-rata ckspektasi pada dimensi pendeckatan
proses berkisar antara 3,94 sampai dengan 4,35. Semua nilai ini termasuk pada
kriteria nilai yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan PT. World Yamatex
Spinning Mills menilai dimensi ini penting untuk diimplementasikan dalam
perusahaan. Untuk rata-rata persepsi berdasarkan dimensi pendekatan sistem terhadap

manajemen dan interpretasi nilainya, dapat dilihat pada Tabel 4.21.
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Tabel 4.21 Rata-Rata Ekspektasi Berdasarkan Dimensi Pendekatan Sistem Terhadap

Manajemen

Dimensi Rata-Rata Ekspektasi
5. Pendekatan Sistem terhadap Manajemen 391

- Perusahaan mendefirusikan sistem perusahaan melalw penetapan
proses bisnis yang jelas fujuan dan sasarannya 3,77

2

- Target dan tujuan dan setiap proses bisnis yang ada dalam perusahaan
sesual dengan tujuan organisast 411

2

- Proses bisms perusahaan disosialisastkan oleh pthak manajemen
kepada semua karyawan di perusahaan i 4,10

2

- Terdapat sistem dan prosedur dalam proses penyelesalan g Aa

masalah perusahaan Pl 3,62
- Terdapat sistem penilatan terhadap output proscs | }““- 3 dala_ : ; :
&
perusahaan & 3,93
- Terdapat perbatkan semua sistem seeag ¥ o,
hasil monitoring dan evaluasi 008, & 47 B9 ¢ 3,94

a _v;
Dari Tabel 4.21, terlihat bahwa T 1e, -@é ckspektasi pada dimensi pendekatan
sistem terhadap manajemen U hkisad m@f? 3,77 sampai dengan 4,11. Semua nilai ini

termasuk pada kritgefamgai Vang @%gl Hal ini menunjukkan bahwa karyawan PT.

/Il.,IS menilai dimensi ini penting untuk diimplementasikan

dalam perusahaan.

Tabel 4.22 Rata-Rata Ekspektasi Berdasarkan Dimensi Peningkatan Terus-Menerus

Dimensi Rata-Rata Ekspektasi
6. Peninglkatan Terus-Menerus 4,03

- Setiap orang dalam perusahaan menjadikan peninglkatan terus-menerus
dari produk, proses, dan sistem merupakan tujuan utama yang harus

dicapai 4,03
- Perusahaan memberikan pengakuan dan penghargaan kepada karyawan
yang melakukan peningkatan atau perbaikan kualitas 4,00

- Perusahaan merencanakan pendidikan dan pelatihan bagi karyawan
berkaitan dengan metode dan alat-alat peningkatan kualitas secara terus

MENErus 3,62

2
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Tabel 4.22 Rata-Rata Ekspektasi Berdasarkan Dimensi Peningkatan Terus-Menerus
(Lanjutan)

Dimensi Rata-Rata Ekspektasi
- Perusahaan menetapkan sasaran dan tujuan dari program peningkatan
kualitas terug-menerus 3,73

- Peralatan produksi dipelihara dengan baik berdasarkan pada rencana
pemeliharaan yang telah ditetapkan perusahaan 3,88

- Perusahaan melakukan serangkaian inspeksi secara efektif mulai dani
bahan baku, barang dalam proses, dan produk akhir 4,49

El

- Sistem pengendalian kualitas yang berlaku di perusahaan im diperbaiki
secara ferus-menerus 4,43

El

Dari Tabel 4.22, terlihat bahwa nilai rata-rata ekspels';-‘ 7 'a dimensi peningkatan

’b@rxa nilal ini termasuk

pada kriteria nilai yang tinggi. Hal mi meﬂ Il_]l,. zan @Wa karyawan PT. World

terus-menerus berkisar antara 3,73 sampai deng O

Yamatex Spinning Mills menilai dlmf n° L @tuk diimplementasikan dalam

perusahaan. 4 CO

{QY"

Tabel 4.23 Rata-Rata Ekspc, il rdagérkan Dimensi Pendekatan Faktual Dalam

\ Pel@%atan Keputusan
?j A _;'Lmensi Rata-Rata Ekspekiasi
7. Pendekatan FaktWal d e buatan Keputusan 4,46
- Terdapat jaminnyafata dan informasi yang ada di perusahaan
akurat dan dapat'diéiﬁdélkan 4,42
- Terdapat kemudahan mengakses data bagi setiap orang dalam
perusahaan 4. 41

- Keputusan-keputusan yang diambil oleh pihak manajemen didasarkan
pada data dan informasi yang akurat 453

- Terdapat sistem informasi yang dapat digunakan dalam pengambilan
keputusan pihak manajemen 447

Dari Tabel 4.23, terlihat bahwa nilai rata-rata ekspektasi pada dimensi pendeckatan
faktual dalam pembuatan keputusan berkisar antara 4,42 sampai dengan 4,53. Semua
nilai ini termasuk pada kriteria nilai yang sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa

karyawan PT. World Yamatex Spinning Mills menilai dimensi ini sangat penting

untuk diimplementasikan dalam perusahaan.
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Tabel 4.24 Rata-Rata Ekspektasi Berdasarkan Dimensi Hubungan Pemasok yang
Saling Menguntungkan

Dimensi Rata-Rata Ekspektasi
8. Hubungan Pemasok yang Saling Mengunfungkan 4,46

- Perusahaan memiliki informasi yang memadai tentang pemasok yang
potensial 444

- Perusahaan mengidentifikasi dan menyeleksi pemasok berdasarkan
kualitas produk dan layanan 450

>

- Perusahaan membangun hubungan dengan pemasok dengan
pertimbangan kepentingan jangka panjang P 423

]

- Perusahaan dan pemasok melakukan ketja sama dalam wpaya & 2
meningkatkan pengembangan dan peningkatan kua]ﬁ pru b g;“
proses o © {,\ 4,61

Coiens meno 4,49
- Perusahaan dan pemasok saling N "' gk N sn?g@g informast dan
rencana jangka panjang 1 ﬂg mas ) Q}Q' 4,50

Dar1 Tabel 4.24, t

bahwa %i@t rata-rata ckspektasi pada dimensi hubungan
pemasok yang s{l ng ntungkan berkisar antara 4,23 sampai dengan 4,61.
af ;i ) kriteria nilai yang sangat tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa karyawan PTs ;orld Yamatex Spinning Mills menilai dimensi ini sangat

penting untuk diimplementasikan dalam perusahaan dan karyawan mempunyai

harapan yang sangat tinggi pada pelaksanaan dimensi ini.

4.2.6 Selisih (Gap) antara Persepsi dan Ekspektasi terhadap Implementasi
Total Quality Management

Kesenjangan (gap) dapat terjadi akibat dari adanya ketidaksesuaian dari apa yang
diterima dengan apa yang diharapkan oleh karyawan. Selisih (gap) antara persepsi

dan ekspektasi vang diukur menjelaskan tingkat kinerja atau keberhasilan dari
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implementasi TQM yang dilakukan oleh perusahaan selama mi. Nilai selisih (gap) ini
dapat diperoleh dengan mengurangkan nilai persepsi dengan nilai ekspektasi.
Kemudian setelah nilai gap diperoleh, maka nilai tersebut harus diinterpretasikan
sesual dengan kriteria penilaian yang telah ditentukan di awal. Untuk lebih jelasnya,
nilai gap antara persepsi dan ekspektasi karyawan terhadap implementasi TQM dapat
dilihat pada Tabel 4.25.

Tabel 4.25 Selisih (Gap) antara Persepsi dan Ekspektasi Berdasarkan Dimensi
Fokus Pelanggan

Dimensi "o N Selisih (Gap)
A8 20,52

1. Fokus Pelanggan

- Perusahaan ini secara ekstensif mengumpulkan iU @

tentang komplain konsumen e _&‘? -0,41
- Komplain konsumen berkaitan dengan maf " enjadi

prioritas utama . b N\ -0,53

- Perusahaan ini melakukan pexy . nsumen

secara berkala ‘ , -0,47
- Perusahaan ini membenkan ga1 ?ury:d_@oduk yang dijual

kepada konsumen - < -0,45
- Perusahaan ini telah menjk ! @umen sebagai fokus

utama dalam #MNoTWwals itu yangj;%g ang 0,39
- Perusahaanfl an renghargaan terhadap konsumen yang

memiliki IdyalitNs Tngail) -0,86

Dari Tabel 4.25, terit at‘Jhwa nilai selisih (gap) vang terjadi pada dimensi fokus
pelanggan berkisar antara -0,41 sampai dengan -0,86. Semua nilai selisih (gap) ini
termasuk kriteria nilai gap yang sedang. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan
belum berhasil secara keseluruhan dalam melakukan implementasi TQM selama ini.

Untuk nilai selisih (gap) pada dimensi kepemimpinan, dapat dilihat pada Tabel 4.26.

Tugas Akhir 89



Bab IV Pengumpulan dan Pengolahan Data

Tabel 4.26 Selisih (Gap) antara Persepsi dan Ekspektasi Berdasarkan

Dimensi Kepemimpinan

Dimensi Selisih (Gap)
2. Kepemimpinan -0,61

- Pihak manajemen secara aktif berpartisipasi dalam aktivitas

manajemen kualitas -0,60
- Pihak manajemen memberikan petunjuk pelatihan kepada

karyawan dalam menyelesaikan masalah perusahaan 0,33
- Pihak manajemen memberikan pengakuan dan penghargaan

terhadap peningkatan produktivitas karyawan -0,67
- Pihak manajemen memberikan kesempatan kepada karyawan

untuk menyelesatkan masalah yang berkaitan dengan kfali iy, 0,92
- Pihak manajemen mengalokasikan dana untuk us 'y ‘.,

menuju perbatkan kualitas perusahaan @ -0,55

Dari Tabel 4.26, terlihat bahwa n11a1 sc 1h Ly, %’ang terjadi pada dimensi
g@\o 92. Secara keseluruhan, nilai

kepemimpinan berkisar antara -0, 3'2 ‘a 1p 2
selisih (gap) ini termasuk kriteri . e L ,Kg-:?edang Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan belum berhasil £a lam ni akul@%\lmplementa& TQM selama ini. Namun,

dari dimensi ini, terdapat te, o Qh..lh (gap) vyang menunjukkan nilai yang

keberhasilan yan h, '_‘;yaltuopada clemen pihak manajemen memberikan

kesempatan kepada k§ry at"r untuk menyelesaikan masalah-masalah yang berkaitan
dengan kualitas. agar pelaksanaan implementasi TQM pada dimensi ini

berhasil, maka perlu dllakukan perbaikan pada dimensi kepemimpinan ini.

Tabel 4.27 Selisih (Gap) antara Persepsi dan Ekspektasi Berdasarkan Dimensi
Keterlibatan Orang

Dimensi Selisih (Gap)
3. Keterlibatan Orang -0,43
- Setiap karyawan secara aktif dilibatkan dalam aktivitas yang

berkaitan dengan peningkatan kualitas -0,25

- Setiap karyawan mempunyai komitmen terhadap kesuksesan

perusahaan 0,39
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Tabel 4.27 Selisih (Gap) antara Persepsi dan Ekspektasi Berdasarkan Dimensi
Keterlibatan Orang (Lanjutan)

Dimensi Selisih (Gap)
- Setiap karyawan secara bebas menyumbangkan pengetahuan dan
pengalaman dalam mengatasi persoalan yang dialami -0,74

- Setiap karyawan secara aktif mencari kesempatan-kesempatan
untuk meningkatkan kompetensi, pengetahuan, dan pengalaman -0,61

- Setiap karyawan secara terbuka mendiskusikan masalah-
masalah dan isu-isu yang berkembang agar kompetensi dan

pengetahuan karyawan meningkat -0,63
- Pelaporan setiap persoalan yang muncul sangat dianjurkan di
perusahaan ini 2 0.06

Dari Tabel 4.27, terlihat bahwa nilai selisih (ga} ]
,.UQ%&mua nilai selisih (gap)
ini termasuk kriteria nilai gap yang sedang al 1. nﬁ@?ﬁjukl{an bahwa perusahaan

. terjadi pada dimensi

keterlibatan orang berkisar antara -0,25 sampai dd [ga‘r;\

belum berhasil secara keseluruhan (’ a 1 t H 4@1mplementas1 TOM selama ini
??ﬂ{ pada dimensi ini, perlu dilakukan

Untuk mencapai keberhasilan dafl o _ f
perbaikan pada elemen-eler'" an dalc. dm@ ini. Namun, pada dimensi ini terdapat

satu clemen yang memiliki tnl el %rja yvang lebih besar dari harapan karyawan,

yaitu pelaporan sg saiif‘_“gh yﬁég muncul. Hal ini berarti tingkat kinerja pada

elemen ini sudah ¥ haill menurut karyawan karena menghasilkan nilai selisih

(gap) yang positif.

Tabel 4.28 Selisih (Gap) antara Persepsi dan Ekspektasi Berdasarkan Dimensi

Pendekatan Proses

Dimensi Selisih (Gap)
4. Pendekatan Proses -0,43
- Terdapat pendekatan yang sistematis dalam usaha-usaha

perbaikan proses -0,53
- Terdapat usaha-usaha perbaikan terhadap proses-proses dalam

perusahaan -0,66
- Setiap kesalahan yang terjadi dijadikan input untuk peningkatan

proses menjadi lebih baik -0,60
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Tabel 4.28 Selisih (Gap) antara Persepsi dan Ekspektasi Berdasarkan Dimensi

Pendekatan Proses (Lanjutan)

Dimensi Selisih (Gap)

- Terdapat sistem pengendalian kualitas pada setiap proses dalam

perusahaan -0,28
- Terdapat standar dan kriteria dalam setiap proses produksi vang

selalu dievaluasi secara berkala -0,10
- Terdapat dokumentasi yang baik dari setiap proses yang ada di -0,33
- Penetapan tanggung jawab dan akuntabilitas yang jelas untuk

mengelola aktivitas-aktivitas pokok dalam perusahaan 0,48

Dari Tabel 4.28, terlihat bahwa nilai selisih (gap)gfi wg terjadi pada dimensi

pendekatan proses berkisar antara -0,10 sampai dPnc' b% Semua nilai selisih

(gap) i termasuk kriteria nilai gap yang sg > mg' I 1 menunjukkan bahwa
perusahaan belum berhasil secara keseluruh dala akmkukan implementasi TQM
pada dimensi pendekatan proses 1{1} y ; q\\
{QY"
Tabel 4.29 Selisth (Gapily ntara B rsq@r%ian Ekspektasi Berdasarkan Dimensi
Pendekalh - 1@@ Terhadap Manajemen

Thimensi Selisih (Gap)
5. Pendekatan Sis‘tffwdppz.danajemen -0,39

: Perusahaanwy} un sistem perusahaan melalui

penetapan proses Disis j/ang jelas tujuan dan sasarannya -0,40
- Target dan tujuan dari setiap proses bisnis yang ada dalam

perusahaan sesuai dengan tujuan organisasi -0,43
- Proses bisnis perusahaan disosialisasikan oleh pihak manajemen -0,35
- Terdapat sistem dan prosedur dalam proses penyelesaian

masalah-masalah perusahaan -0,24
- Terdapat sistem penilaian terhadap output proses bisnis dalam

perusahaan -0,55
- Terdapat perbaikan semua sistem secara berkelanjutan

berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi -0,36

Dari Tabel 4.29, terlihat bahwa nilai selisth (gap) yang terjadi pada dimensi
pendekatan sistem terhadap manajemen berkisar antara -0,24 sampai dengan -0,55.

Semua nilai selisih (gap) ini termasuk kriteria nilai gap yang sedang. Hal ini
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menunjukkan bahwa perusahaan belum berhasil secara kescluruhan dalam melakukan
implementasi TQM selama ini. Perlu dilakukan perbaikan pada dimensi ini agar

diperoleh kinerja implementasi yang lebih baik lagi.

Tabel 4.30 Selisih (Gap) antara Persepsi dan Ekspektasi Berdasarkan Dimensi

Peningkatan Terus-Menerus

Dimensi Selisih (Gap)
6. Peningkatan Terus-Menerus -0,42
- Setiap orang dalam perusahaan menjadikan peningkatan terus-

menerus dari produk, proses, dan sistem merupakan tU]l
utama yang harus dicapai T 4 -0,45
- Perusahaan memberikan pengakuan dan penghargl K']-{_(‘. ' Aw“Q :

karyawan yang melakukan peningkatan atau g aikar® 494 -0,42
- Perusahaan merencanakan pendidikan dang 1at1h b%?’

karyawan berkaitan dengan metodF dp RN Qckatan

kualitas secara terus-menerus 40 ) _ce 0,29
- Perusahaan menetapkan sasé 3 da . @?ﬁprogram

peningkatan kualitas terus-mencis > -0,21

- Peralatan produksi dipel b des 4@6«1}( berdasarkan pada
rencana pemelibaraan fang Lot mg‘.&ttapkan perusahaan -0,46

- Perusahaan gfclakuMyn syrangldn inspeksi secara efektif mulai

dari bahan ng Calam proses, dan produk akhir -0,85
- Sistem penww_jtas vang berlaku di perusahaan ini

diperbaiki sccart torgf menerus -0,81

Dari Tabel 4.30, terlihat bahwa nilai selisth (gap) yang terjadi pada dimensi
peningkatan terus-menerus berkisar antara -0,21 sampai dengan 0,29. Semua nilai
selisih (gap) ini termasuk kriteria nilai gap yang sedang. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan belum berhasil secara keseluruhan dalam melakukan implementasi TQM
pada dimensi ini. Namun, pada dimensi ini terdapat nilai selisih (gap) yang positif,
yaitu rencana pendidikan dan pelatihan bagi karyawan (0,29). Nilai ini menunjukkan
bahwa kinerja implementasi TQM pada dimensi ini, khususnya pada elemen ini

sudah dinilai baik oleh karyawan. Namun, agar diperoleh kinerja yang tinggi pada
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dimensi ini, masih perlu dilakukan perbaikan terhadap setiap elemen yang berperan di

dalamnya.

Tabel 4.31 Selisih (Gap) antara Persepsi dan Ekspektasi Berdasarkan Dimensi
Pendekatan Faktual Dalam Pengambilan Keputusan

Dimensi Selisih (Gap)

7. Pendekatan Faktual dalam Pembuatan Keputusan -0,75
- Terdapat jaminan bahwa data dan informasi yang ada di
perusahaan akurat dan dapat diandalkan -1,02

- Terdapat kemudahan mengakses data bagi setiap orang dalam
perusahaan £ 079

- Keputusan-keputusan yang diambil oleh pihak mag Fn“-1_ y-»
didasarkan pada data dan informasi yang akurgt S D $ -0,69
- Terdapat sistem informasi yang dapat digugdart "_.II'am .k?(,\‘

pengambilan keputusan pthak manajemam S, Q) (148

‘ Az
';-J‘-qlfd;sih%&ap) vang terjadi pada dimensi
pendekatan faktual dalam peng: h11L%6&tusan berkisar antara -0,48 sampai

Dari Tabel 4.31, terlihat bahwv’

dengan -1,02. Semua nilai's;--_'"“:wih ( p‘E'ﬁSI. termasuk kriteria nilai gap yang sedang.

Hal ini menunjukk, wa peru; g }an belum berhasil secara keseluruhan dalam

melakukan implefn QM pada dimensi pendekatan faktual dalam pembuatan
keputusan. Untuk \geri a"_‘,—,{an kinerja implementasi TQM pada dimensi ini, harus
dilakukan perbaikan’ ag-éir;".dapat diperoleh kinerja yang tinggi dan keberhasilan

implementasi TQM.

Tabel 4.32 Selisih (Gap) antara Persepsi dan Ekspektasi Berdasarkan Dimensi
Hubungan Pemasok yang Saling Menguntungkan

Dimensi Selisih (Gap)
8. Hubungan Pemasok yang Saling Menguntungkan 0,80
- Perusahaan memiliki informasi vang memadai tentang pemasok
yang potensial -0,52
- Perusahaan mengidentifikasi dan menyeleksi pemasok
berdasarkan kualitas produk dan layanan -0,74
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Tabel 4.32 Selisih (Gap) antara Persepsi dan Ekspektasi Berdasarkan Dimensi
Hubungan Pemasok yang Saling Menguntungkan (Lanjutan)

Dimensi Selisih (Gap)
- Perusahaan membangun hubungan dengan pemasok dengan

pertimbangan kepentingan jangka panjang -0,33
- Perusahaan dan pemasok melakukan kerja sama dalam upaya

meningkatkan pengembangan dan peningkatan kualitas produk

dan proses -1,06

- Perusahaan dan pemasok melakukan kerja sama dalam upaya

mengidentifikasi keinginan dan kebutuhan konsumen -1,18
- Perusahaan dan pemasok saling melakukan sharing mform asi

dan rencana jangka panjang masing-masing & F% -0.97
Dari Tabel 4.32, terlihat bahwa nilai selisih (gap) " @Ha dimensi hubungan
pemasok vang saling menguntungkan berklr tara 4 !&%'3 sampai dengan -1,18.

Nilai selisith (gap) pada dimensi 1n1 sy Plu@ termasuk kriteria nilai gap

vang sedang. Hal ini menun_]lr . “,\ ' fo %erusahaan belum berhasil dalam

melakukan implementasi TQM i . e@s(lg?]:n Dari dimensi ini, diperoleh juga
nilai gap yang rendah, yaltu ia s 1%&%gan pemasok dalam upaya meningkatkan
pengembangan dan gkatan K@tas produk dan proses (-1,06) dan kerja sama
dengan pemasok ay,ll mengidentifikasi keinginan dan kebutuhan konsumen
(-1,18). Keberhast _ e‘:g--‘__‘liéntasi TOQM pada kedua elemen dari dimensi hubungan
pemasok yang saling ix;:}[ig{intungkan mi sangat rendah dan karyawan menilai bahwa

implementasi TQM ini belum berhasil dilaksanakan dengan baik oleh perusahaan.

4.2.7 Uji Beda Selisih (Gap) antara Persepsi dan FEkspektasi Karyawan

terhadap Implementasi Total Quality Management

Jika telah dilakukan perhitungan selisih (gap) antara nilai persepsi dan
ckspektasi, maka langkah selanjutnya yang dilakukan adalah menguji ada tidaknya
perbedaan antara persepsi dan ekspektasi terhadap implementasi TQM. Uj beda
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-

selisth (gap) i1 dilakukan dengan menggunakan uy wilcoxan match pairs sign rank
test. Digunakan ujl ini data yang digunakan adalah data ordinal, vang menunulkkan
bahwa data i1 harus diugt menggunakan ujt non-parametrik in1. Untuk lebih jelasnya,

hasil ug1 wilcoxen dapat dilihat pada penjelasan berikut.

Tabel 4.33 Milail Raxk Berdasarkan Dimensi T O

Ranks
I faan Hank Sum of Ranks
Persepsi- Ekspekiasi Megative Ranks a4 4.50 36.00
Positive Ranks ok 0o 0o
Ties ns
Total 2

a. Persepsi = Ekspekiasi
h. Persepsi = Ekspektasi
c. Persepsi = Ekspekiasi

Tabel 4.34 Wila Hasil Tl i rkan Dimens: T O
C‘.;" Parsepsi-
0 42@ Ekspektas
I W 7 5243
ABP, Sigsd }aneu} 012

o EESEH’DH positive ranks.
| BWilcoxon Signed Ranks Test

Drar1 Tabel 4.34, at bahwa dari uji wilcaxon, diperoleh nilai z hitung
sebesar -2,524, dengan taral kesalahan 0,012, maka harga z tabel £2,257 (uj dua
pthak). Dart hasil in1, terlihat babwa z hitung lebih keeil dari z tabel sehingga dapat
distmpulkan bahwa terdapat perbedaan antara persepsi dan ekspeltasi karyawan
terhadap implementasi TOM yang dilalukan i PT. World Yamatex Spinning Mills.
Hasil uj hipotesis inm1 membuktikan bahwa ada perbedaan antara perseps: dan
ekspektast karyvawan terhadap unplementasi TOM pka dilihat dari dimensi. Apabala
nilal tersebut digambarkan pada lrva normal, maka gambarnya akan terbentuk

sepertt pada Gambar 4.5,
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Meeral penolakan HI Ehacrlipenalalarn i

7/
7

iy &5

]

Gambar 4.9 TT1 Wilcoxon Berdasarkan Dimenst TOM

selain berdasarkan dimensi, untuk membuktikan kegleli hipotesis awal, dapat

' : ’ delam dimensi TOM

dilakukan uj hipotesis berdasarkan elemen-elemen -

Haszil ujp hipotesisnya, lebih jelas dapat dilithat f= S

Tabel 4.35 Nilai Rank Berdasagmg n:\@jam Dimens TOM

cé\ i Wean Rank | Sum of Ranks
Fersepsi- Ekspektasi ¥ anati o 454 24.849 1120.00
e b 40N an

- 0e

f 5 P ' 47

a. Persep i = B\s
b. Persepsi dei

¢. Persepsi= ERopek

Tabel 4.36 Milan Hasil Ty Wileaxon Berdasarkan Elemen dalam Dimens: TOM

Test Statistics”
PErSEE‘tSi-
EHSEE asl
i -6.8844
Asvrnp. Sig. (2-tailed) .0oa

3. Based on positive ranks.
b, Wilcoxon Signed Ranks Test

=S )
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Dari hasil uji wilcoxon dengan menggunakan SPSS seperti pada Tabel 4.36, dapat
dilihat bahwa diperoleh hasil perhitungan sebesar -5,884. Hal ini menunjukkan bahwa
nilai z hitung < z tabel (-5,884 < -4). Artinya, nilai z hitung ini berada pada daerah
penolakan Ho, Ho ditolak dan Hi diterima. Jadi, kesimpulannya adalah terdapat
perbedaan antara persepsi dan ckspektasi karyawan terhadap mmplementasi TQM
yang dilakukan di PT. World Yamatex Spinning Mills. Jika hasil uji hipotesis ini
digambarkan pada kurva normal, maka gambarnya dapat dilihat pada Gambar 4.10.

T R 1] | Daerah penolakan HO

Dari kedua hasil\uji Yipgled's, dapat disimpulkan bahwa baik dari dimensi TQM

maupun setiap ele dalamnya, terdapat perbedaan antara persepsi dan
ekspektasi karyawan terhadap implementasi TQM yang dilakukan di PT. World

Yamatex Spinning Mills.
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